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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
هـ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
viii
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكْیَف  : kaifa
َهْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َماَت  : ma>ta
َرَمى : rama>
ْلَ  ِق : qi>la
یَُمْوُت  : yamu>tu
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى
fath}ah dan wau au a dan u ْـَو
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ َ ى| ...َ ا...
d}ammah dan wau وُـ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ْطَفالِ رَ  ْوَضُة ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُ َالَْمِدیْنَُة َالَْفاِض : al-madi>nah al-fa>d}ilah
َالِْحْمكَةُ  : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ـّـ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربناَ  : rabbana>
َجنْیناَ  : najjaina >
َالَْحّق  : al-h}aqq
مَ  نُّعِ : nu“ima
َُدو  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ,(ــــِـىّ ) menjadi i>.
Contoh:
َِىل  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
x
َعَرىب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
َالشْمُس  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َ َالزلَْز : al-zalzalah (az-zalzalah)
َالَْفلَْسَفة  : al-falsafah
َالْبَالدُ  : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمُرْونَ  تَ : ta’muru>na
َالنْوعُ  : al-nau‘
ءٌ  َيشْ : syai’un
ِمْرُت  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
xi
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
ُْن هللاِ  ِد di>nulla>h   ِ ِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
hum fi> rah}matilla>h    ُمهْ ِيفْ َرْمحَِة هللاِ 
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
xii
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)





SM = Sebelum Masehi
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Judul Skripsi : Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari Kiamat                                        
(Kajian Tah}li>li > QS. Fus}s}ilat/41:19-20)
          
Skripsi ini menjelaskan tentang kesaksian anggota tubuh manusia di hari 
kiamat dalam QS Fussilat/41:19-20 dengan menggunakan metode tah}li>li>, yang 
menjelaskan tentang bagaimana kesaksian tiap-tiap anggota tubuh manusia di 
hadapan Allah swt. Adapun pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas 
adalah: Bagaimana hakikat kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat?, 
Bagaimana bentuk kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat?,  Bagaimana 
urgensi kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat?.
          Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif, 
pendekatan yang digunakan ialah pendekaan ilmu tafsir, yaitu menggunakan 
salah satu dari empat metode yang berkembang yaitu menggunakan pola afsir 
tah}li>li> dalam mengolah data yang telah terkumpul. Penelitian ini merupakan 
library research. Data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, lalu kemudian 
menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, seperti 
interpretasi tekstual, interpretasi sistematis, dan interpretasi linguistik terhadap 
literatur yang representatif dan mempunyai relefansi dengan masalah yang 
dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.
          Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sejatinya hidup adalah untuk 
mengabdi kepada Sang Pencipta alam semesta, dengan mengerjakan amalan-
amalan yang haq dan meninggalkan segala amalan yang bathil, sebab  janji Allah 
dalam al-Qur’an adalah pasti bahwa tiap-tiap perbuatan memiliki konsekuensi 
masing-masing pada hari yang telah Allah tetapkan yakni hari kiamat dan hari 
pembalasan. Tidak ada amalan sekecil apa pun yang tidak terlihat oleh-Nya 
bahkan setiap persendian tubuh manusia kelak akan menjadi saksi yang 
memberatkan di akhirat. Karenanya peringatan dan ancaman Allah dalam al-
Qur’an hendaknya menjadi pelajaran berharga bagi orang-orang yang mau 
berfikir. 
Sebagai kesimpulan ketiga jenis anggota tubuh yakni telinga, mata dan 
kulit yang menjadi saksi pada hari kiamat nanti merupakan kepastian yang tidak 
dapat ditawar dan dibantah oleh ucapan maupun perbuatan. Untuk itu manusia 
yang masih diberi kesempatan hidup memiliki pilihan menentukan sikap apakah 
memilih tetap dalam keimanan atau kemaksiatan yang kelak  persaksiannya di 





Al-Qur’an adalah Kalamullah yang berfungsi sebagai petunjuk atau 
hidayah untuk seluruh umat manusia. Sebagai kitab hidayah, al-Qur’an 
mempunyai kajian dan kandungan  dari berbagai aspek, mulai dari kisah dan 
sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian manusia, fenomena 
alam, janji dan ancaman, hukum, sampai dengan kesudahan alam dan nasib umat 
manusia dikemudian hari.1 Sehubungan dengan hal tersebut jelaslah bahwa dunia 
ini kelak akan sampai pada titik kesudahan, di mana saat hari kiamat telah tiba 
dan seluruh manusia akan dihadapkan dengan pengadilan Allah. Pada hari itu 
seluruh anggota tubuh manusia akan menjadi saksi yang paling jujur atas apa 
yang telah manusia kerjakan selama hidupnya. Ayat yang menunjukkan hal 
tersebut adalah: QS Fus}s}ilat/41: 19-20.
            
           
Terjemahnya:        
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke neraka 
lalu mereka dipisah pisahkan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.2
                                               
1Akmaldin Noor dan Aa Fuad Mukhlis, al-Qur’an Tematis (Takdir dan Hari Akhir), (Cet 
II; Jakarta: Yayasan SIMAQ, 2010), h. vii
2Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing dan 
Distributing, 2013),  h. 478.
2
M Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, pada ayat tersebut 
Allah mengemukakan kuasa-Nya atas diri manusia, yakni pada bagian-bagian diri 
manusia sendiri yang selama di dunia mereka merasa berada dalam kekuasaan 
masing-masing pribadi. Melalui ayat di atas Allah mengemukakan 
penguasaannya terhadap pendengaran, penglihatan dan kulit manusia yang 
sungguh sangat erat dengan diri setiap orang. Hal itu dikemukakan dalam 
konteks uraian tentang siksa atas para pendurhaka.3
Ayat di atas bagaikan mengatakan: Dan ingatlah serta ingatkanlah 
tentang hari-hari derita yang mereka alami di dunia ini dan demikian juga ketika 
musuh-musuh Allah seperti kaum ‘Ad dan Tsamud itu digiring menuju ke neraka
lalu mereka semua dikumpulkan dekat neraka itu dengan amat mudah lagi kasar 
untuk menunjukkan kepada mereka bahwa tuduhan atas mereka adalah benar 
adanya. Sehingga apabila mereka telah mencapainya yakni sampai ke arena dekat 
neraka yang selama ini mereka pungkiri lalu mereka ditanyai tentang dosa-dosa 
yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia, mereka mengingkarinya. 
Ketika itu bersaksilah atas mereka – sebagai saksi yang memberatkan – seluruh 
anggota badan mereka seperti pendengaran mereka dan penglihatan-penglihatan 
mereka serta kulit-kulit mereka, semua bersaksi menyangkut apa yang telah 
mereka senantiasa kerjakan.4 Namun sebelum itu manusia terlebih dahulu akan 
merasakan sakaratul maut dan kematian.
Kematian memang suatu musibah dan malapetaka yang besar. Tetapi, 
menurut para ulama, musibah yang lebih besar lagi ialah lupa pada kematian itu 
sendiri, tidak mau mengingatnya, jarang memikirkannya, dan tidak mau beramal 
untuk menghadapinya. Sesungguhnya di dalam kematian itu sendiri terdapat 
                                               
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol XII
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 398.
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol XII, h.398-399.
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pelajaran bagi orang yang mau berpikir dan mengambilnya sebagai pelajaran. 
Sah}al bin Abdullah al-Tastari berkata, salah seorang kalian tidak ada yang 
mengharap-harap kematian kecuali tiga orang. Yakni, orang yang tidak mengerti 
apa yang akan terjadi setelah peristiwa kematian, orang yang selalu lari dari 
takdir Allah Ta’ala, dan orang yang sangat rindu bertemu dengan Allah swt.5
Seperti diketahui bahwa segala macam makhluk yang hidup di permukaan 
bumi ini, pasti akan merasakan mati. Dalam QS Ali Imran/3: 185
     
Terjemahnya:
         ‘’Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati’’6.
Baik makhluk yang berjiwa itu berupa makhluk kasar seperti manusia-
manusia dan binatang-binatang maupun makhluk halus seperti setan-setan, jin-jin 
dan para malaikat. Sebab makhluk yang semacam apapun tak akan kekal. 
Melainkan hanya Allah sajalah Yang Maha Kekal (baqa’).
Adapun kematian yang akan kita rasakan itu adalah pencabutan nyawa 
yang akan dilaksanakan oleh seorang malaikat yang ditugaskan oleh Allah yang 
bernama malaikat maut (Izrail).7
Orang-orang yang beriman dan senantiasa mengerjakan amal shaleh 
mereka itulah orang-orang yang tidak akan mengalami siksaan yang pedih pada 
saat sakaratul maut. Mereka ini adalah orang-orang yang di dada mereka terpatri 
                                               
5Imam al-Qurṭubi, al-Taz|kirah fῑ Ahwa>li al-Maut wa Umu>ril A>khirah. Terj. Abdul 
Rosyid Shiddiq, Rahasia Kematian, Alam Akhirat dan Hari Kiamat (Jakarta Timur: 
ABARMEDIA,  2017),  h. 3-4.
6Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 478.
7M. Ali Chasan Umar, Berita Ghaib dan Alam Akherat (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra), h. 28-29.
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Asma Allah. Tentu saja, selain tidak akan mengalami siksaan yang pedih, mereka 
juga tidak akan merasakan kengerian hari kiamat.8
Setelah peristiwa hari kiamat maka seluruh manusia akan dibangkitkan 
kembali dari kubur lalu dikumpulkan dan digiring ke padang mahsyar di hadapan 
Allah. Mereka semua dalam keadaan tak berpakaian dan tak beralas kaki. Ketika 
tiba waktunya pemeriksaan amal yang dikehendaki Allah. Dia memerintahkan 
untuk menyerahkan buku catatan amal yang telah ditulis oleh para malaikat. 
Sebagian mereka ada yang menerimanya dengan tangan kanan, dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan sebagian lagi ada yang menerimanya dengan 
tangan kiri dan mereka inilah orang-orang yang celaka.9
Yang dimaksud menerima catatan amal dari tangan kiri ialah mereka 
orang-orang yang beriman dan adapun yang menerima catatan amal dari tangan 
kiri maka mereka itulah golongan-golongan pendurhaka.
Al-Qur’an menyebutkan bahwa seluruh anggota tubuh manusia pada hari 
kebangkitan kelak akan bersaksi atas diri setiap hamba. Maka dalam skripsi ini 
penulis akan mengkaji persoalan tentang bagaimana bentuk kesaksian yang 
dimaksud Allah dalam al-Qur’an tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana Allah menjelaskan kebenaran isi al-Qur’an tentang kesaksian 
anggota tubuh manusia di hari kiamat? 
                                               
8Abdurrahim bin Ahmad al-Qhadi, Daqa>i’q al-Akhba>r fi> Z|ikri al-Jannah wa al-Na>r. Terj. 
Yodi Indrayadi dan Wiyanto Suud, Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian (Jakarta : Turos 
Pustaka, 2016), h. 52-53.
9Imam al-Qurt}ubi, Rahasia Kematian, Alam Akhirat dan Hari  Kiamat, h. 241-242.
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Untuk lebih terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok 
tersebut di atas disusun dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Hakikat Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari 
Kiamat?
2. Bagaimana Wujud Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari 
Kiamat?
3.  Bagaimana Urgensi Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari    
Kiamat?.  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Judul skripsi ini adalah Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari 
Kiamat ( Kajian Tah}li>li> QS Fus}s}ilat/41: 19-20).
sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi 
kekeliruan, maka penulis memberikan uraian dari judul skripsi ini, sebagai 
berikut:
1. Kesaksian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesaksian berarti 
keterangan (pernyataan) yang diberikan oleh saksi.10
Kesaksian (syahadah) secara etimologi berarti informasi yang pasti 
(khabaru qai’un). Sedangkan secara syar’i berarti informasi yang diberikan oleh 
orang yang jujur untuk membuktikan kebenaran dengan lafal kesaksian di dalam 
majelis persidangan.11 Dalam tulisan ini kesaksian yang dimaksud adalah saat 
seluruh umat manusia dihadapkan dengan pengadilan Allah. Maka yang akan 
menjadi saksi atas dirinya adalah angggota tubuhnya.
                                               
10Dayanto.s.s, (KBBI), Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: APOLLO 
LESTARI, t.th), h. 521.
11Wahbah al-Zuh}ali>, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Jil.VI (Cet.III; Damaskus: Dar al-Fikr, 
1409 H/1989 M), h. 556.
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2. Anggota Tubuh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aggota tubuh artinya 
keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung kaki 
sampai ujung rambut. Tubuh sering dikategorikan sebagai penampilan, kesehatan 
dan kematian. Tubuh seseorang yang telah meninggal disebut mayat atau jenazah 
sedangkan untuk tubuh hewan yang mati disebut bangkai.12
Anggota tubuh yang dimaksud dalam tulisan ini adalah anggota tubuh 
manusia setelah kematian dan kehidupan kembali di akhirat yakni setelah hari 
kiamat.   
3. Hari Kiamat
Secara etimologi hari kiamat terdiri dari dua kata yaitu hari dan kiamat. 
Hari adalah waktu dari pagi  sampai pagi lagi (yaitu satu putaran bumi pada 
sumbunya, 24 jam), waktu selama matahari menerangi tempat kita  ( dari 
matahari terbit sampai terbenam), keadaan ( waktu,udara dan sebagainya) yang 
terjadi dalam waktu 24 jam. Sedangkan kiamat berarti dunia seisinya rusak, 
binasa, lenyap, dan bencana besar.13
Adapun secara terminologi beberapa pendapat di antaranya :
1. Binasa atau hancurnya alam semesta merupakan tanda berakhirnya kehidupan 
dunia menuju kehidupan kekal di akhirat. Hari tersebut dikenal dengan hari 
kiamat.14
                                               
12www.ilmufisioterapi.net/4048/pengertian-anggota-tubuh-menurut-para-
ahli.html/20/06/18 
13Dayanto.s.s, Kamus Besar Bahasa Indonesia  Lengkap, h. 696.
14A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, al-Isla>m : Akidah dan Ibadah (Bandung: 
Pustaka Setia, 1999), h. 299.
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2. Adapun pengertiannya menurut syariat adalah waktu berakhirnya kehidupan 
dunia dengan ditiupnya sangkakala sebagai permulaan dari hari kebangkitan 
dan perhitungan amal.15
4.Tah}li>li>
Metode Tah}li>li> atau yang biasa disebut dengan metode analisis ialah 
menafsirkan ayat dengan memaparkan makna kosa kata, asbab al-nuzu>l, 
munasabah, dan tafsiran ayat serta menerapkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai dengan keahlian mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.16
Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, dan kecenderungan mufasirnya yang 
dihidangkannya secara runtut dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf. 
Biasanya yang dihidangkan itu mencakup pengertian umum kosakata ayat, 
Munasabah hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sabab an-nuzu>l (kalau ada), 
makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang menghidangkan 
aneka pendapat ulama mazhab. Ada juga yang menambahkan uraian tentang 
aneka Qira’at, i’rab ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistimewaan susunan kata-
katanya.17
Metode tafsir tah}li>li> ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu. Namun, sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang 
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (itnab),
seperti al-Alu>si, al-Fakhr al-Ra>zi, al-Qurt}ubi dan Ibn Jari>r al-T}abari. Ada juga 
                                               
15Mansur Abd  al-Hakim, ‘Asyarah Yantaz|iruh al-‘Alam ’Inda al-Muslimi>n wa al-Yahu>d 
wa al-Nas}a>ra, terj. Abd al-Hayyi al-Kattani dan Uqinu al-Taqi, Kiamat: Tanda-tandanya Menurut 
Islam, Kristen, dan Yahudi ( Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2006)  h. 19.
16Nashruddin Baid}an, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet, IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), h. 31.
17M Quraish Shihab, Kaedah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui Dalam Memahami al-Qur’an ( Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.
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yang mengemukakan secara singkat (i’jaz), seperti Jalal al-Din al-Suyu>ti, Jala>l al-
Din al-Maha>lli dan al-Sayyid Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang 
mengambil pertengahan (musawah), seperti Imam al-Baid}a>wi, Syeikh 
Muhammad ‘Abduh, al-Naisabu>ryi, dan lain-lain. Semua ulama di atas sekalipun 
mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode tah}li>li>,
akan tetapi corak tah}li>li > masing-masing berbeda.18
Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini, menggunakan metode tah{li>li> 
ialah mengkaji masalah kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat yang 
terdapat dalam QS Fus}s}ilat/40:19-20 dengan mengungkap makna yang 
tekandung dalam ayat tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu tafsir.
D. Kajian Pustaka
Sebagaimana telah disebutkan pada pokok permasalahan, bahwa kajian 
penelitian ini menitik beratkan pada penafsiran al-Qur’an tentang kesaksian 
anggota tubuh manusia di hari kiamat dalam QS Fus}s}ilat/41: 19-20 (suatu kajian 
analisis). Maka sepanjang pengetahuan penulis belum ada kajian ilmiah yang 
mengkaji secara khusus mengenai ayat al-Qur’an yang penulis sebutkan di atas.
Dalam kajian ini, penulis melihat dan meninjau beberapa karya para cendikiawan 
muslim yang mengkaji tentang kesaksian anggota tubuh di hari kiamat. 
Imam al-Qurt}ubi dalam bukunya al-Taz|kirah fi> Ahwa>li al-Maut wa 
Umu>ril A>khirah yang diterjemahkan oleh  Abdul Rosyid Shiddiq dalam edisi 
Indonesia dengan judul Rahasia Kematian Alam Akhirat dan Kiamat. Beliau 
mengkaji secara runtut sebanyak 289 tema yang ditulis dalam bentuk sub bab 
ayat-ayat yang berkaitan dengan seluk-beluk kematian, peristiwa kiamat dan 
alam akhirat. Bab ke 102 dalam buku tersebut mengkaji tentang kesaksian 
                                               
18Ali Hasan al-‘Arῑḍ, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
1994),  h. 41-42.
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persendian- persendian tubuh orang kafir dan orang munafik terhadap amal 
perbuatan mereka. Imam al-Qurt}ubi menafsirkan QS Ya>sin/36:65 dan QS al-
N>u>r/24:24 dimana ayat tersebut menjelaskan bahwa pada hari kiamat mulut, 
tangan, lidah dan kaki mereka akan menjadi saksi atas apa yang selama di dunia 
mereka kerjakan. Meskipun pembahasan itu secara umum masuk dalam kajian 
penulis namun bagian yang akan penulis kaji secara lengkap adalah termasuk 
persaksian pendengaran, penglihatan dan kulit manusia di hari kiamat yakni ayat 
yang terdapat dalam QS Fus}s}ilat/41/19-20.
Syekh Abdurrahim bin Ahmad al-Qadi, telah menulis Daqai’q al-Akhbar 
fi> Z|ikri al-Jannah wa al-Na>r yang diterjemahkan oleh Yodi Indrayadi dan 
Wiyanto Suud dengan judul Kehidupan Sebelum dan Sesudah Kematian. Buku 
ini merupakan karya yang berusaha mengungkap rahasia penciptaan makhluk 
hidup, manusia, jin, malaikat, setan, alam semesta, surga dan neraka serta 
kehidupan alam kubur lengkap dengan 45 kisa renungan penguat iman. Secara 
umum buku ini pun membahas beberapa bagian dalam kajian penulis namun Sekh 
Abdurrahim hanya melengkapi ayat-ayat bahasan dengan riwayat-riwayat 
pendukung tidak fokus pada penafsiran ayat, buktinya tidak ada satupun kutipan 
yang diambil dari kitab-kitab tafsir. Hal ini terjadi disebabkan pendekatan dalam 
penulisan buku tersebut memang bukan pendekatan tafsir melainkan pendekatan 
tasawuf modern.
M. Ali Chasan Umar dalam bukunya Berita Ghaib dan Alam Akherat.
Buku tersebut berisikan 44 pokok bahasan yang tidak jauh berbeda dengan buku 
yang ditulis oleh Syekh Abdurrahim bin Ahmad al-Khadi. Buku ini juga 
mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan alam akherat penulis menggaris 
bawahi pokok bahasan bab 37 dalam buku tersebut yakni, penghalauan manusia 
ke neraka yang mana ayat yang dikaji dalam bab tersebut adalah QS Fus}s}ilat/41: 
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19 atau ayat yang menjadi pokok kajian penulis. Namun demikian ayat-ayat
kajian dalam tulisan M. Ali Chasan Umar tersebut belum disempurnakan dengan 
penafsiran yang lengkap seperti yang akan penulis kaji dalam penelitian ini.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih fokus 
mengkaji secara mendalam tentang penafsiran al-Qur’an mengenai wujud, bentuk 
dan pengabadian kesaksian anggota tubuh di hari kiamat dalam al-Qur’an yang 
ditulis berdasarkan metode tafsir analitis.. 
E. Metodologi Penelitian
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir. Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). Studi pustaka diperlukan 
sebagai salah satu tahap pendahuluan (plinmary research) untuk memahami lebih 
dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan atau dalam masyarakat. 
Upaya mengumpulkan dan menganalisis yang diperlukan dalam 
pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode meliputi jenis penelitian, 
pendekatan, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan dan analisis data.19
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library Research (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.20
                                               
19Rahmat Firdaus, Prinsip Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir tah}li>li> 
terhadap QS al-S}affa>t/37:102, Skripsi (Samata: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar, 2015), h. 14.
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12. 
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Dengan kata lain informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya 
evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu 
pun harus berasal dari subjek penelitian.21
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada QS Fus}s}ilat/41/19-20 yang 
menjelaskan tentang kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat, kemudian 
ayat tersebut dianalisis menggunakan metode tafsir tah}li>li>.
2. Metode Pendekatan
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah 
objek. Dan istilah pendekatan ini juga diartikan sebagai proses dan cara 
mendekati suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-Fikri
(arah pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach.
Sehingga makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang 
digunakan seseorang untuk mempelajari suatu objek dan aspek-aspek objek yang 
dibahas.22 Terkait dengan penelitian ini, pendekatan yang digunakan sebagai 
berikut;
a. Pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, 
kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif.23 Pendekatan ini 
digunakan untuk melacak hakikat kesaksian anggota tubuh manusia 
dalam al-Qur’an.
b. Pendekatan teologis, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan 
keyakinan beragaman dan meliputi segala sesuatu yang berhubungan 
                                               
21Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 
Press Yogyakarta, 2015), h. 110-111.
22Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011), h. 98. 
23Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i, h. 100.
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dengan Tuhan.24 Ilmu teologi adalah ilmu yang mampu menanamkan 
keyakinan beragama Islam terhadap orang lain mampu menghilangkan 
keraguan dengan menggunakan argumentasi.25
2. Teknik Pengumpulan Data
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan26
Secara umum sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepustakaan (library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur 
yang terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang 
berbahasa indonesia.
Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur’an, sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku ke-Islaman dan berbagai literatur yang membahas tentang kesaksian 
anggota tubuh manusia di hari kiamat.
                                               
24Harun Nasution, Teologi Islam (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), h. ix.
25Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 16. 
26Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Mauḍū’i, h. 109-111.
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Sebagai dasar rujukan untuk QS Fus}s}ilat/41:19-20 maka kitab atau buku 
yang diperlukan dalam skripsi ini adalah, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Mara>gi>, 
Tafsir al-Azha>r, Tafsir Ibnu Katsir dan sebagainya.
3.Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pola kerja yang dimiliki skripsi ini menggunakan metode pengolahan dan 
analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan untuk menganalisis 
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan
kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat.. Adapun langkah yang 
ditempuh sebagai berikut;
a.  Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
dengan menggunakan pola tafsir tah}li>li> yaitu:
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat dalam mushaf
2)  Menganalisis kosakata atau syarah al-mufradat
3) Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar 
surah
4) Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut
5) Memperhatikan keterangan-keterangann yang bersumber dari ayat lain, 
Nabi, Sahabat, tabiin dan para mufasir.
6) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.
b. Analisis Data
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;
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1). Deduktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari
data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus.27 Penelitian ini mengambarkan pertama kali dengan 
membahas tentang kesaksian secara umum lalu menjabarkannya 
secara spesifik lalu mengaitkannya dengan yang termaktub dalam QS 
Fus}s}ilat/41: 19-20, kemudian ditafsirkan menggunakan ayat, hadis 
Nabi, penafsiran tabiin maupun ulama tafsir.
2)  Induktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data 
yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
umum.28 Penelitian ini berusaha mengkaji secara khusus kesaksian 
anggota tubuh manusia di hari kiamat dengan melihat penafsiran 
ayat, hadis Nabi, penafsiran tabiin maupun ulama tafsir yang 
berhubungan dengan QS Fus}s}ilat/41:19-20.
F. Tujuan dan Kegunaan
Melalui beberapa penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
untuk;
a. Untuk mengetahui hakekat kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat
dalam QS Fus}s}ilat/41:19-20.
b. Untuk mengetahui wujud kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat
dalam QS Fus}s}ilat/41:19-20.
c. Untuk mengetahui urgensi kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat
dalam QS Fus}s}ilat/41:19-20.
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk;
                                               
27St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra, 2008), h. 8. 
28St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 , h. 8. 
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a. Ilmiah: Memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian tentang al- Qur’an 
serta penerapannya bagi setiap individu.
b. Praktis: Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengungkap kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat, sehingga dapat 
lebih mendekatkan diri kepada-Nya.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG KESAKSIAN ANGGOTA
TUBUH MANUSIA DI HARI KIAMAT
A. Definisi Saksi dan Hari Kiamat
1. Definisi Saksi
Kata “saksi”menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
orang yang memberikan keterangan-keterangan dihadapan hakim untuk 
kepentingan terdakwa1. Sedangkan kesaksian dalam al-Qur’an disebut 
“wastasyhadu”dan “syahidaini”yang berasal dari kata “syahida.”dalam bahasa 
Arab berarti“menyaksikan, persaksian, kesaksian”.2 Dan juga berarti 
menyaksikan dengan mata kepala3. Jadi pengertian dari “kesaksian”adalah 
seseorang yang menjelaskan dengan jujur tentang apa yang telah dilihat dan 
didengarnya.4
Menurut Abu Ish}a>q merupakan salah satu nama Allah yang sangat jujur 
dalam persaksian-Nya. Kata al-syaha>d mengikuti wazan al-fa>’il bentuk 
muba>laghah dari isim al-fa>’il, jika dikaitkan dengan pengetahuan maka disebut 
al-‘ali>m, apabila berhubungan dengan al-umu>r al-ba>t}inah disebut al-khabi>r,
namun jika kaitannya dengan al-umu>r al-d}a>hirah maka disebut al-syahi>d.5 Secara 
terminologi, para Mufassir memberikan batasan yang berbeda tentang pengertian 
                                                
1Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer  (Jakarta: Modern English Press 
2002), h. 1309.
2M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab (Arab-Indonesia dan Indonesia Arab) (Surabaya: Apollo, 
t.th), h.103.
3A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 747.
4Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza>’iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI,  2006), h. 665.
5Ibn al-Mand}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Saudi: Wiza>rah al-Shu’u>n al-Isla>miyah, Vol 4, t.th), h. 
225.
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saksi, hal ini sesuai dengan sudut pandang dan latar belakang keilmuan yang 
mereka tekuni.
1. Di dalam kitab “al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang 
disempurnakan)”disebutkan bahwa kata saksi berarti orang yang 
melihat dan mengetahui terjadinya suatu masalah.6
2.   Saksi itu adalah orang yang melihat atau mengetahui suatu peristiwa 
(kejadian), atau orang yang diminta hadir pada suatu peristiwa untuk 
melihat, menyaksikan atau mengetahuinya agar suatu ketika bila 
diperlukan ia dapat memberikan keterangan yang membenarkan 
bahwa peristiwa itu sungguh terjadi.7
3.   Saksi itu adalah orang yang berpotensi menjadi saksi, walaupun orang 
ketika itu dia belum melaksanakan kesaksian, dan dapat juga secara 
aktual menjadi saksi.8
4.  Menurut mazhab Hambali mengatakan pelaksanaan kesaksian itu 
harus dengan lafadz bersaksi, misalnya, “aku bersaksi, atau aku 
benar-benar telah menyaksikan”.9
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa baik secara etimologis maupun secara terminologis saksi atau kesaksian 
berarti orang yang melihat, menyaksikan, dan mengetahui suatu peristiwa agar 
                                                
6Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsir (edisi yang disempurnakan) Perpustakaan 
Nasional KDT, h.405.
7N. A Baiquni, dkk, Kamus Istilah Agama Islam Lengkap (Surabaya: Indah (IKAPI), 
1996), h. 398.
8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan dan  Keserasian al-Qur’an)
(Jakarta: Ciputat Press 2003), h. 608.
9Saleh al-Fauzan, al-Mulakhasanul Fiqhi (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2006), h. 932.
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suatu ketika bila diperlukan dapat memberikan keterangan yang diperlukan.
Sebagaimana dalam firman Allah: 
         
      
Terjemahnya:
         “ Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu  (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,...”.10
2. Definisi Hari Kiamat
Secara etimologi hari kiamat terdiri dari dua kata yaitu hari dan kiamat. 
Hari adalah waktu dari pagi  sampai pagi lagi (yaitu satu putaran bumi pada 
sumbunya, 24 jam), waktu selama matahari menerangi tempat kita  ( dari 
matahari terbit sampai terbenam), keadaan ( waktu,udara dan sebagainya) yang 
terjadi dalam waktu 24 jam. Sedangkan kiamat berarti dunia seisinya rusak, 
binasa, lenyap, dan bencana besar.11
Adapun secara terminologi beberapa pendapat di antaranya :
1. Binasa atau hancurnya alam semesta merupakan tanda berakhirnya 
kehidupan dunia menuju kehidupan kekal di akhirat. Hari tersebut 
dikenal dengan hari kiamat.12
                                                
10Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing dan 
Distributing, 2013), h. 22.
11Dayanto.s.s, Kamus Besar Bahasa Indonesia  Lengkap (Surabaya: APOLLO LESTARI, 
t,th) h. 696.
12A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, al-Isla>m : Akidah dan Ibadah (Bandung: 
Pustaka Setia, 1999), h. 299.
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2. Adapun pengertiannya menurut syariat adalah waktu berakhirnya 
kehidupan dunia dengan ditiupnya sangkakala sebagai permulaan dari 
hari kebangkitan dan perhitungan amal.13
Hari kiamat merupakan akhir dari kehidupan umat manusia dan seluruh 
makhluk hidup di dunia yang harus kita percayai kebenaran adanya sebagaimana 
tercakup pula dalam rukun iman umat islam yakni percaya dan meyakini hari 
akhir atau hari kiamat.
Hari kiamat adalah peristiwa di mana alam semesta beserta isinya hancur 
luluh yang membunuh semua makhluk hidup di dalamnya tanpa terkecuali. Hari 
kiamat ditandai dengan bunyi terompet sangkakala oleh malaikat Israfil atas 
perintah Allah swt. Setelah semua makhluk hidup mati maka Allah akan kembali 
memerintahkan malaikat Israfil untuk meniup terompet untuk yang kedua kali 
guna membangunkan semua orang yang telah mati untuk bangkit kembali mulai 
dari manusia zaman Nabi Adam hingga manusia yang terakhir saat kiamat tiba 
untuk melaksanakan hari pembalasan.14
Kiamat adalah keadaan akhir zaman, akhir dari alam semesta dan 
kehidupan semua makhluk. Saat itu semua yang ada di alam raya ini mati, 
hancur, rusak, dan binasa. Manusia yang merupakan makhluk utama di bumi juga 
mati dan musnah. Setelah itu, manusia akan dibangkitkan dari kematiannya, 
                                                
13Mansur Abd  al-Hakim, ‘Asyarah Yantaziruh al-‘Alam ’Inda al-Muslimi>n wa al-Yahu>d 
wa al-Nas}a>ra, terj. Abd al-Hayyi al-Kattani dan Uqinu al-Taqi, Kiamat: Tanda-tandanya Menurut 
Islam, Kristen, dan Yahudi ( Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2006)  h. 19.
14Febri Prasetya Adi, Menyibak Misteri Kekal Akhirat Tinjauan Ilmu Fisika
(Yogyakarta: Kreasi Total  Media, 2007), 79-80.
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mereka dihidupkan kembali untuk mempertanggung jawabkan semua amal 
perbuatannya ketika di dunia.15
          Beberapa istilah dalam al-Qur’an yang sepadan dengan Yaum al-
Qiya>mah, diantaranya16:
a. Yaum al-ba’ats: Hari berbangkit, terdapat dalam QS ar-Rum/30:56
b. Yaum al- H}asrah: Hari penyesalan, terdapat dalam QS Maryam/19: 39
c. Yaum al-Di>n: Hari pembalasan, terdapat dalam QS al-Fa>tihah/1: 4
d. Yaum al-Khulu>d: Hari kekekalan, terdapat dalam QS Qaf/50: 34
e. Yaum al-Haq: Hari yang pasti terjadi, terdapat dalam QS an-
Naba/78:39
f. Yaum al-Qiya>mah: Hari kiamat, terdapat dalam QS al-Baqarah/2:85
g. Yaum al-H}isa>b: Hari perhitungan, terdapat dalam QS Sa>d/38: 16
h. Yaum al-Jam’: Hari berkumpul, terdapat dalam QS asy-Syu>ra>/42
i. Yaum al-Fasli: Hari keputusan, terdapat dalam QS al-Dukhan/44:40
j. Yaum al-A>khirah: Hari akhir, terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 8
B. Term-Term yang Berkaitan dengan Kesaksian
a. َشِھد
Kata syahida pada mulanya berarti “menghadiri, meyakini atau 
menyaksikan sesuatu dengan mata hati”. Dari sisi lain, akar kata syahida
digunakan al-Qur’an untuk pengertian teologis yaitu syahada berarti pengakuan 
bahwa hanya Allah Tuhan yang wajib disembah, pengertian ini dipahami dari QS 
                                                
15Lajnah Pentashihan  Mushaf  al-Qur’an ,  Kiamat dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. 8-9.
16Syaikh Yu>suf ‘Abdullah al-Wabi>l, ‘Asyarah al-Sa’ah ( Riyadh: Da>r Ibnu al-Jauzy, t,th), 
h. 73-74
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al-A’ra>f/7:172.17 . Dalam hal ini syahada berfungsi sebagai furqon atau pembeda 
antara yang haq dengan yang bathil, antara muslim dengan kafir. Syahada
merupakan pernyataan seseorang yang yakin akan kebenaran Allah dalam peran 
sebagai Rabb, Malik dan seluruh Asma dan sifat-Nya, dan Rasulullah sebagai 
satu-satunya uswah dimana sirah dan sunnahnya menjadi pembimbing serta 
penuntun dalam menegakkan peran diri seorang manusia sebagai hamba-Nya.
b. راي
Kata ini diartikan melihat. Terdiri dari huruf ra, alif, dan ya, maka dasar 
kalimat ini yaitu yadullu ‘ala> naz|irin wa ibsa>rin bi ‘Ainin au bas}i>ratin,
mengindikasikan penyaksian dan melihat dengan mata.18
Adapun bentuk kata ra’aita/ra’a juga menjunjukkan makna “melihat 
dengan mata”hal ini terlihat dalam beberapa ayat al-Qur’an, misalnya QS 
Maryam/19: 26, QS al-Nisa>/4:61, QS al-An’a>m/6:68. Namun dibeberapa surah 
yang lain, kata ini didahului oleh huruf hamzah yang dibaca ‘a’( َء) sehingga 
dibaca ara’aita. Huruf ini berfungsi sebagai pertayaan, sehingga mayoritas ulama 
tafsir memahami kata ara’aita dengan arti ‘tahukah kamu?’. Demikian pula 
dengan kata tara> yang terulang sebanyak 31 kali di dalam al-Qur’an. Semuanya
diawali dengan kata alam ( اَلَمْ  ) yang juga mengandung suatu pertanyaan, 
sehingga kata alam tara> berarti ‘tidakkah kamu memperhatikan?’.19
c. نَظَر
                                                
17M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa-Kata, jil. II (Cet. I, Jakarta: 
Lentera Hati, 2007),  h.933 
18Abu> al-Ḥusain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam  Muqa>ya>s al-Lugah, Juz II 
(Beirut:Da>r al-Fikr, 1979), h. 392
19M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa-Kata,  jil. III, h. 799.
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Yaitu berkaitan dengan cara seseorang melihat atau metode penglihatan 
seseorang.  Al-A’skari menambahkan bahwa al-Naz}ru T}alabul al-Huda> 
(membutuhkan petunjuk), ‘Ali> bin ‘I>>sa> juga menambahkan bahwa al-Naz}ru
t}alabu zuhu>ri   al-Syai (membutuhkan wujud sesuatu).20 Makna dasar kata ini 
adalah ta’ammul al-sya’i wa mu’a>yanatuhu> atau menyaksikan sesuatu sembari 
memikirkannya, atau bisa diartikan melihat disertai dengan proses mengamati 
dan memperhatikan.21 Salahsatu contohnya dapat dilihat dalam QS al-T}a>riq/86: 
5-6. Makna falyanzur dalam ayat tersebut adalah hendaklah manusia
memperhatikan dari setiap manusia seharusnya memikirkan dan mampu 
menyimpulkan bagaimana awal mula penciptaannya, dari apa mereka diciptakan, 
agar mereka bisa mengetahui bahwa penyebab itu semua adalah Qudrat Allah 
swt.22
d. بََصر
Yaitu mengetahui sesuatu dengan detail dan pasti.23 Adapun beberapa 
contoh yang dapat ditemukan dalam al-Qur’an yakni, QS al-Baqarah/2: 96
         
           
  
Terjemahnya:
                                                
20Abu> Hila>l al-Hasan bin Abdulla>h bin Sahal al-A’skari>, al-Furu>qu al-Lugawiyyah, h. 
543.
21Abu> Hila>l al-Hasan bin Abdulla>h bin Sahal al-a’skari>, al-Furu>qu al-Lugawiyyah, h. 356.
22Muhammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni, Fath al-Qadi>r, jil V (Beirut: Da>r Ibn Kas|i>r, 1414 H), 
h. 593.
23Muhammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni, Fath al-Qadi>r, h. 102.
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          “ Dan sungguh engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-orang 
Yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia) bahkan 
(lebih tamak) dari orang musyrik. Masing-masing dari mereka, ingin 
diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu tidak akan 
menjauhkan mereka dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan”.24
Dalam kitab Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}im, kalimat Wa 
alla>hu bas}i>run bima> ya’malu>n, mengindikasikan ancaman dan janji bahwa Allah 
mengetahui seluruh perbuatan yang mereka sembunyikan.25
           Adapun perbedaannya yaitu, syahada berarti melihat atau menyaksikan 
sesuatu dengan keyakinan atau mata hati. Ra’a berarti melihat dengan mata 
kepala namun tidak disertai dengan pengamatan yang mendalam.. Naz}ara 
berkaitan dengan cara seorang melihat sesuatu dan memperhatikan keadaan 
sesuatu tersebut. Dimana manusia menyaksikan sesuatu sembari memikirkan apa 
yang dilihatnya.. Sedangkan bas}ara berarti melihat dan mengetahui serta 
memahami sebab-sebab kejadian sesuatu secara detail dan pasti, bas}ara juga 
diartikan dengan ilmu, maksudnya melihat dengan maksud ia mengetahui hal 
tersebut. Yang berarti hanya dengan bas}arah seseorang bisa memahami hikmah, 
tujuan, manfaat, latar belakang, motivasi, nilai dan makna suatu peristiwa. Itulah 
mengapa Allah disebut Bas}i>r Yang Maha Melihat/Mengetahui apa yang hamba-
Nya kerjakan baik yang nampak maupun yang tersembunyi.
C. Kondisi Seluruh Umat Manusia di Hari Kiamat
Setelah alam semesta hancur dan seluruh makhluk yang bernyawa telah 
meninggal, kecuali yang dikehendaki oleh Allah, maka ruh manusia dan jin tetap 
                                                
24Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 15.
25Mahmud bin ‘Abdullah al-Husni> al-Alu>si>, Ru>h  al-Alma’a>ni> fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}im 
wa al-Sab’i  al-Masa>ni>, Juz I (Beirut: Da>r ihya>i al-Tura>s. Al-‘Arabi>, t.th), h.424. 
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berada di alam kubur selama rentang waktu empat puluh.26 Tidak ada yang 
mengetahui rentang waktu empat puluh yang dimaksud oleh Rasulullah saw 
sebagaimana sabdanya:
          “ Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda,” Jarak antara dua tiupan 
sangkakala adalah empat puluh.” Para sahabat bertanya, “ Wahai 
Rasulullah apakah empat puluh hari?”Beliau menjawab, “ Saya tidak mau 
menjawab (karena belum ada wahyu tentang itu).”Para sahabat bertanya 
lagi, “ Apakah empat puluh bulan?”Beliau menjawab, “ Saya tidak mau 
menjawab.”Rasulullah lalu kembali bersabda, “ Kemudian Allah 
menurunkan air dari langit, maka mereka bermunculan seperti tumbuhnya 
sayuran. Tidak ada bagian dari tubuh manusia yang tidak hancur, kecuali 
satu tulang, yaitu ‘ajbudz dzanab (tulang ekor), darinya makhluk itu 
disusun kembali pada hari kiamat.”27
Jasad manusia dan jin telah hancur binasa. Satu-satunya jasad yang masih 
utuh adalah jasad para Nabi dan Rasul. Semua tulang belulang dan anggota 
badan manusia hancur, kecuali satu tulang, yaitu tulang ekor. Dari tulang ekor 
inilah Allah menyatukan bagian-bagian tubuh manusia yang lain. Setelah jasad 
seluruh manusia kembali seperti sedia kala, Allah kemudian mengembalikan ruh 
pada jasadnya dan memerintahkan malaikat Israfil untuk meniup sngkakala kali 
kedua. Dengan tiupan inilah, seluruh manusia dan jin bangkit dari alam kubur. 
Inilah peristiwa yang dinamakan dengan yaumul ba’ts (hari kebangkitan) dan 
yaumul hasyr (hari pengumpulan)28
          Adapun fase-fase yang dilalui umat manusia setelah tiba di kampung 
akhirat adalah sebagai berikut.
                                                
26Abu Fatiah al-Adnani, Perjalanan ke Akhirat ( Kelompok Telaah Kitab ar-Risalah),
(Solo: Granada, 2013), h. 176.
27Abu Fatiah al-Adnani, Misteri Alam Barzakh ( Kelompok Telaah Kitab ar-Risalah)
(Solo: Granada, 2016), h. 266.
28Abu Fatiah al-Adnani, Perjalanan ke Akhirat, h. 176-177.
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1. Hari-hari Pertama di Akhirat
Hari-hari pertama di akhirat adalah kebangkitan pasca kematian atau 
disebut dengan al-Ba’tsu wan-Nusyu>r. Sebagaimana dijelaskan dalam beberapa 
ayat berikut:
          
    
Terjemahnya: 
          “... Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu (putusannya masing-masing)”(QS. Al-Zumar/  : 68).29
          
       
Terjemahnya: 
          “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. Mereka berkata, ‘Aduhai 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)?’Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah Rasul-Rasul (Nya).” (QS. Ya>si>n/36: 51-52).30
              
           
        
Terjemahnya: 
                                                
29Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 466.    
30 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 443.
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           “Dan dengarlah (seruan) pada hari penyeru ( malaikat) menyeru dari 
tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya. Itulah hari (keluar dari kubur). Sesungguhnya 
Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat 
kembali (Semua Makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah 
menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang 
demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi kami.”(QS. 
Qa>f/50:41-42).31  
             
           

Terjemahnya:
          “Maka  berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang 
menyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 
(hari pembalasan). Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, ‘Ini adalah hari yang berat’”(QS. Al-Qamar: 6-8).32
            
                 
                
         
Terjemahnya:
          “Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilah) dan bermain-main 
sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka, (yaitu) 
pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), dalam 
keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. 
                                                
31Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 520.
32Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 528-529.
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Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.”(QS.Al-
Ma’a>rij:42-44).33
Seluruh ayat di atas mengisyaratkan pada dibangkitkannya manusia dari 
dalam kubur mereka namun dengan ungkapan yang berbeda-beda, untuk 
menyifati keadaan mereka ketika dibangkitkan. Semuanya bermuara pada satu 
makna bahwa manusia berada di dalam kuburan, hingga mendengar panggilan 
Allah melalui sangkakala kedua yang ditiupkan oleh Malaikat Israfil. Mereka pun 
akan keluar dari dalam kubur dengan cepat dan mudah setelah bumi terbelah-
belah. Setelah keluar dari alam kubur, mereka berdiri di Padang Mahsyar dengan 
jumlah yang mencapai milyaran, sehingga hampir-hampir seseorang tidak 
mendapatkan tempat berpijak. Pandangan mereka tertunduk. Mereka semua 
diliputi kehinaan  kecuali orang yang dirahmati Allah.34
2. Kehidupan ke dua di Akhirat
Pertama, Ketika mereka bangkit setelah sangkakala ke dua ditiupkan. 
Pandangan manusia akan menjadi kuat dan tajam, sehingga bisa melihat sesuatu 
yang tidak dapat terlihat di kehidupan dunia, seperti melihat Malaikat, Jin dan 
segala sesuatu yang Allah sembunyikan dari pandangan manusia.35
Allah swt berfirman: 
           
         
Terjemahnya:
          “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang Malaikat 
penggiring dan seorang Malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu berada 
                                                
33Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 570.
34Mahir Ahmad, Mausuatul A>khirah,  Terj, Tim Penerjemah Ummul Qura, Ensiklopedi 
Akhir Zaman (Jakarta: Ummul Qura: 2017), h.551.
35Mahir Ahmad, Ensiklopedi Akhir Zaman, h. 575.
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dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam.”(QS Qa>f/ 50: 21)36
Kedua, pada saat pemindahan manusia dari bumi dunia ke padang 
mahsyar. Padang mahsyar yang dipersiapkan Allah adalah amat luas, sehari di 
dalamnya mencapai lima puluh ribu tahun menurut hitungan dunia. Dalam masa 
tersebut, matahari mendekat dari kepala para makhluk hingga berjarak satu mil.37
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya bahwa Abu 
Hurairah ra berkata, Rasulullah saw bersabda:
          “Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari kiamat, keringat mereka 
mencapai tujuh puluh hasta di atas permukaan bumi dan menenggelamkan 
mereka hingga mencapai telinga mereka.”38
Keterangan hadits di atas memberikan arti bahwa ukuran dan tinggi tubuh 
kita akan bertambah pada waktu berdiri di padang mahsyar hingga dua puluh kali 
lipat dari postur tubuh kita dikehidupan dunia. Kesimpulan ini diambil dari 
hadits-hadits shahih yang menegaskan bahwa gigi geraham orang kafir di dalam 
neraka menjadi sebesar gunung uhud, dan tebal kulitnya sejauh perjalanan tiga 
hari.39
Kenyataan perubahan secara detail dan bentuknya ada pada Zat Yang 
Maha Mengetahui hal yang ghaib dan hal yang nampak. Dan jika Allah 
menghendaki, Dia dapat memperbesar jasad anak cucu adam hingga ribuan kali 
lipat. Penciptaan tersebut terjadi berdasarkan ilmu Allah dan dibawah kekuasaan-
Nya.
                                                
36Kementrian Agama RI, al-Qur’an  al-Karim dan Terjemahnya, h. 519
37Mahir Ahmad, Ensiklopedi Akhir Zaman, h. 575.
38Ditakhrij oleh Bukhari dalam Kita>b Ar-Riqi>q, no. 6167. Lihat Mahir Ahmad, 
Ensiklopedi Akhir Zaman, h. 577.
39Mahir Ahmad, Ensiklopedi Akhir Zaman, h. 577.
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Ketiga, yaitu ketika manusia masuk ke dalam surga atau neraka. Di dalam 
surga akan ada seorang malaikat berkata:
“Sesungguhnya sekarang tibalah saatnya kalian sehat wal afiat dan tidak 
menderita sakit selama-lamanya. Sekarang tibalah saatnya kalian hidup 
dan tidak mati selama-lamanya. Sekarang tibalah saatnya kalian tetap 
muda dan tidak tua selama-lamanya. Sekarang tibalah saatnya bagi kalian 
bersenang-senang dan tidak sengsara selama-lamanya” (HR. Muslim).40
Demikianlah surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang beriman. 
Sedangkan golongan penghuni neraka adalah orang-orang musyrik, kafir dan 
munafik. Di dalam neraka ada malaikat penjaga yang merupakan makhluk yang 
sangat kuat dan kasar.41 Allah berfirman:
“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
atas apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (Qs Al-Tahri>m/ 66: 6).42
Keadaan penghuni surga dan neraka juga diterangkan secara jelas dalam 
al-Qur’an surah al-Zumar/39: 71-79. Di dalam ayat tersebut di jelaskan 
bagaimana orang-orang kafir di masukkan ke dalam neraka jahannam secara 
kasar sedang mereka kekal di dalamnya. Sementara orang-orang yang bertakwa 
di masukkan pula ke dalam surga dan dipersilahkan menempati tempat di dalam 
surga di mana saja yang mereka kehendaki. 
                                                
40Abu Fatiah al-Adna>ni, Perjalanan ke Akhirat, h. 299.
41Abu Fatiah al-Adna>ni, Perjalanan ke Akhirat, h. 29.
42 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.
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BAB III
ANALISIS AYAT QS FUS}S}ILAT/41: 19-20
A. Kajian Nama Surah
Surah Fus}s}ilat yang artinya yang dijelaskan adalah surah ke-41 di antara 
surah-surah dalam al-Qur’an, terdiri dari 54 ayat. Termasuk dalam surah-surah 
Makkiyyah, diturunkan sebelum surah Ghafir dan sesudah Surah al-Mu’minun. 
Nama Fus}s}ilat terdapat pada permulaan surah ini. Surah ini dikenal juga dengan 
nama Ha> Mi>m as-Sajadah, karena surah ini dimulai dengan Ha> Mi>m dan dalam 
surah ini terdapat ayat sajadah.1
Dinamakan Fus{s{ilat karena di dalam surah ini dirinci berbagai ayat Allah, 
dijelaskan berbagai dalil yang menunjukkan pada kekuasaan dan keEsaan Allah, 
ditetapkan argumentasi yang pasti yang menunjukkan pada keberadaan Allah dan 
keagungan-Nya. Surah yang mulia ini di dalamnya mengandung aspek-aspek 
akidah Islam, yaitu ketauhidan, kerasulan, kebangkitan dan balasan. Itulah 
beberapa sasaran utama surah-surah Makkiyah yang mementingkan rukun iman. 
Pertama, Surah ini diawali dengan pembicaraan tentang al-Qur’an yang 
diturungkan dari ar-Rahman dengan hujjah yang jelas dan argumentasi yang 
terang, yang menunjukkan pada kebenaran Muhammad saw. Al-Qur’an 
merupakan mukjizat yang lestari dan abadi yang diterima oleh Nabi yang mulia.
Kedua, Surah ini menetapkan hakikat Rasul, yaitu bahwa Rasul adalah 
seorang manusia yang diberi wahyu oleh Allah, dimuliakan dengan kenabian, dan 
dipilih dari makhluk-makhluk lainnya supaya dia menyeru manusia kepada Allah 
dan membimbing mereka kepada agama-Nya yang lurus.2
                                                
1Ahsin W al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), h. 79.
2H.M.D Dahlan dan Dr. Syihabuddin, Kunci-Kunci Menyingkap Isi al-Qur’an (Bandung: 
Yayasan Pustaka Fitrhi, 2001), h. 142.
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Ketiga, Kemudian pembicaraan beralih pada fenomena penciptaan 
pertama dalam kehidupan ini, yaitu penciptaan langit dan bumi dalam bentuk 
yang rinci dan stabil yang meminta perhatian orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Allah supaya mau merenungkan, memikirkan dan mendalaminya. 
Namun aneka kegelapan kekafiran telah menghalangi mereka dari keimanan 
Alam semesta. Semuanya menuturkan keagungan Allah dan membuktikan 
keEsaan Allah yang Maha Agung dan Maha Tinggi.
Keempat, Surah yang mulia ini mengingatkan pergulatan para pendusta. 
Untuk itu disajikanlah contoh umat terkuat dan tersombong, yaitu kaum ‘Ad. 
Kemudian surah ini mengemukakan kehancuran menyeluruh dan kebinasaan yang 
terang yang menimpa mereka dan kaum Tsamu<d tatkala mereka bercokol dalam 
kesesatan dan pendustaan kepada para Rasul Allah.
Kelima, setelah menceritakan orang-orang yang berdosa besar, 
disajikanlah cerita tentang Kaum Mu’min yang bertakwa, yang beristiqamah di 
dalam syariat Allah dan agama-Nya. Allah swt memuliakan mereka dengan 
keselamatan dan kedamaian di negeri surgawi bersama para nabi, shiddiqin, 
syuhada, dan shalihin. Kemudian dikemukakan pula ayat-ayat Kauniyyah yang 
terbentang untuk dipandang ; ayat-ayat yang ada di alam yang membentang ini, 
yang penuh dengan hikmah dan keajaiban. Juga dikemukakan sikap orang-orang 
yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah dan yang menutup mata dari segala ayat 
yang jelas dan cemerlang itu.
Keenam, diakhir surah ini Allah mengemukakan janji-Nya bagi umat 
manusia, yaitu Dia akan memperlihatkan mereka kepada sebagian rahasia alam 
semesta ini pada akhir zaman agar mereka menjadikannya sebagai dalil yang 
menunjukkan kepada kebenaran  informasi yang disampaikan oleh al-Qur’an.3
                                                




Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan 
hubungan antara seorang dengan orang lain disebabkan oleh hubungan darah/ 
keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan muna>sabah untuk dua makna.
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya
Adapun uraian muna>sabah QS Fus}s}ilat yang lebih spesifik pada ayat 19-
20 antara lain:
1. Hubungan surah Fus}s}ilat/41:19-20 dengan ayat sebelumnya
Ayat-ayat sebelum ini membahas tentang azab dan siksaan kepada kaum 
pendurhaka ketika mereka masih di dunia, dan mengisyaratkan bahwa siksaan di 
akhirat jauh lebih dahsyat dan menghinakan. Fus}s}ilat/41:19 menjelaskan 
bagaimana penggambaran azab akhirat tersebut. Dan ingatkanlah kaum kafir 
Mekah itu, wahai Nabi Muhammad, bahwa pada hari kiamat ketika mereka 
musuh-musuh Allah itu, seperti kaum ‘Ad dan Tsamu<d, digiring dengan kasar 
dan tanpa belas kasihan oleh para malaikat ke dalam neraka lalu mereka dipisah-
pisahkan.4 Hubungan surah fus}s}ilat/41:19 dengan ayat sebelumnya sangat 
berkaitan erat yakni peringatan akan azab di akhirat yang lebih menghinakan 
orang-orang kafir dan tiada seorang pun yang dapat menolong mereka 
sebagaimana ketika di dunia pun mereka tidak diberi pertolongan. 
Kemudian di ayat 20 diterangkan apabila mereka, para musuh Allah itu 
sampai ke depan pintu neraka, lalu diajukanlah kepada mereka pertanyaan 
tentang dosa-dosa yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia, akan tetapi 
mereka mengingkarinya dan tidak mengakui perbuatan dosa itu. Maka Allah 
                                                
4Tafsir Ringkas, Jil II, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2016), h. 539.
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mengambil anggota badan mereka, seperti pendengaran, penglihatan dan kulit 
mereka menjadi saksi yang meberatkan atas diri mereka.5
M Quraish Shihab dalam tafsirnya, Tafsir al-Misbah menerangkan bahwa 
ayat sebelumnya telah menguraikan siksa Allah yang menimpa kaum ‘A<d dan 
Tsamu<d dalam kehidupan dunia serta mengisyaratkan siksa yang menanti di 
akhirat, dan setelah sebelumnya Allah menjelaskan kuasa-Nya terhadap alam 
raya dan kuasa-Nya atas manusia yang kuat sekalipun, kini ayat ke 19-20 surah 
Fus{s{ilat Allah mengemukakan kuasanya atas diri manusia, yakni pada bagian-
bagian diri manusia sendiri yang selama di dunia mereka merasa berada dalam 
kekuasaan masing-masing pribadi. Melalui ayat tersebut, Allah mengemukakan 
penguasaan-Nya terhadap pendengaran, penglihatan dan kulit manusia yang 
sungguh sangat erat kaitannya dengan diri setiap orang. Hal itu dikemukakan 
dalam konteks uraian tentang siksa para pendurhaka yang telah dikemukakan 
pada ayat sebelumnya.6
2. Hubungan surah Fus}s}ilat/41:19-20 dengan ayat setelahnya
Hubungan surah Fus}s}ilat/41: 19-20 sangat berkaitan erat dengan ayat 
setelahnya sebagaimana dalam ayat ke 19 disebutkan, Pada hari kiamat 
dikumpulkan semua musuh Allah (orang-orang kafir) dan dihalaukan ke dalam 
neraka. Saat itu yang menjadi saksi adalah mata, telinga dan kulit (anggota) 
mereka atas apa-apa yang telah mereka kerjakan di atas dunia sebagaimana 
disebutkan dalam ayat ke 20. Kemudian pada ayat selanjutnya yakni ayat ke 21 
menerangkan bahwa berkata mereka kepada anggota badannya: “Mengapa kamu 
menjadi saksi atas kami?”Sahut anggota tubuhnya:”Allah telah memandaikan 
kami bercakap-cakap, sebagaimana Ia memandaikan bercakap-cakap pada tiap-
                                                
5Tafsir Ringkas, Jil II, h. 539.
6M Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Cet I; 
Jakarta, Lentera Hati, 2009), h. 36-37.
34
tiap sesuatu”. Kamu tidak dapat menyembunyikan diri saat berbuat dosa, 
meskipun dengan dinding batu tembok yang tebal karena yang menjadi saksi 
adalah anggota tubuhmu yang membuat dosa itu. Orang yang berbuat demikian 
adalah karena sangkanya, bahwa Allah tidak mengetahui apa-apa perbuatannya, 
sebab itu wajib orang-orang mukmin insaf, bahwa Allah melihat meskipun 
ketempat yang tersembunyi.7
M Quraish Shihab menjelaskan, setelah kulit dan anggota badan para 
pendurhaka itu menyampaikan jawaban mereka, yang mengandung makna 
kecaman serta mengundang penyesalan yang tidak bermanfaat lagi. Anggota 
badan mereka melanjutkan kecamannya dengan mengatakan: Kamu sekali-kali 
ketika berada di dunia tidak memaksakan diri menyembunyikan perbuatan buruk 
kamu karena menghawatirkan kesaksian atas diri kamu, oleh pendengaran kamu, 
tidak juga oleh penglihatan-penglihatan kamu dan demikian tidak juga dengan 
kulit-kulit kamu, tetapi sesungguhnya kamu menyembunyikan perbuatan-
perbuatan buruk itu disebabkan karena kamu menduga bahwa Allah tidak 
mengetahui banyak dari apa yang kamu kerjakan. Untuk mengisyaratkan betapa 
besar murka Allah terhadap mereka, ayat selanjutnya tidak mengarahkan 
pembicaraan kepada mereka tetapi menyatakan bahwa: jika mereka bersabar 
menahan dan menyembunyikan penderitaan mereka, maka itu hanya untuk 
sementara karena nerakalah tempat tinggal mereka yang lama dan kekal dan jika 
mereka mengemukakan alasan-alasan agar dimaafkan atau diringankan siksanya, 
maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima alasannya.8
                                                
7Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, Cet LXXIII; (Jakarta: PT. Hidakarya, 2004), h. 
706.
8M Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), h. 39-40.
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C. Makna Kosa Kata 
موْ يَـ وَ  .1
Kata و (wawu) pada penggalan ayat di atas berfungsi sebagai huruf 
isti’naf (permulaan) yaitu makna yang berada di awal kalam atau dipermulaan 
kalimat baru.9  sedangkan kata يوم (yaum) adalah isim mansub karena zaraf. 
Kata يوم yang berbentuk mufrad (dalam berbagai i’rabnya: -اَْليَـْومَ   -يَـْوُم  اَلْ 
<tersebut sebanyak 365 kali, dalam bentuk mutsanna  يـَْوِم  -يـَْوماً -يـَْومٌ -يَـْوماَلْ 
(dalam frasa  يـَْوَمْني ِىف ) tersebut sebanyak 3 kali dan dalam bentuk jamak ( أيَّام ) 
tersebut sebanyak 27 kali, sehingga seluruhnya berjumlah 405 kali. Disamping 
itu, banyak diantaranya yang berangkai dengan kata sifat, selain dalam bentuk 
kata majemuk, seperti: al-yaumul a>khir اليَـْوم اآلِخر ) = hari kemudian, hari 
akhirat), yaumul qiya>mah يـَْوم الِقَياَمة ) = hati kiamat), yaumuddi>n ْين ) يـَْوم الدِّ = 
hari pembalasan), yaumul hasrah يـَْوم اَحلْسرَة ) = hari penyesalan), yaumul ba’ts
hari= يـَْوم البَـْعث ) kebangkitan), yaumul fashl يـَْوم الَفْصل ) =hari keputusan), 
yaumut-thala>q يـَْوم التَّالق  ) =hari pertemuan), yaumul jam’i  hariيـَْوم =اَجلْمع  )
berkumpul), yaumul wa’i>d ( يـَْوم الَوِعْيد hari pelaksanaan ancaman), yaumul 
thaga>bun يـَْوم التـََّغابُن ) =hari penampakan kesalahan-kesalahan-kesalahan), dan 
sebagainya.10
Di antara kata yaum yang disebut dalam al-Qur’an, ada yang membawa 
kepada perbedaan pengertian diantara para mufassir. Perbedaan itu timbul 
karenaa adanya ukuran (miqda>r) tertentu yang disebutkan . Misalnya, ketika al-
Qu’an menyebut perihal penciptaan langit, bumi dan isinya, dinyatakan : 
Alla>hul-ladzi> khlaqas-sama>wa>ti fi> sittati ayya>m اَللَّه الَِّذى َخَلَق السََّمَوت )
                                                
9Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Jakarta: Amzah, 2008), h. 261.
10M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jil. II (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 1107-1108
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 Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam =واَألْرَض ىف ِستَِّة أَيَّام 
enam hari) (QS. Al-A’raf/7: 54) ,  dan ayat-ayat yang semakna dengan sedikit 
perbedaan lafadz, antara lain QS. Yu>nus/10: 3, QS Hu>d/11: 7, dan QS al-
Furqa>n/25: 59. Masing-masing menggunakan ukuran waktu fi> sittati ayya>m, 
dalam tempo enam hari.11
Secara harfiah, kata yaum berarti ‘hari’yang berdurasi 24 jam, jika kata 
yaum diperhadapkan dengan kata lail لَْيل ) ) maka menurut batasan umum, yang 
disebut yaum adalah waktu dari mulai terbit matahari hingga terbenamnya. 
Namun ada juga yang menyebut batasannya dari mulai terbit fajar hingga 
terbenam matahari, sesuai dengan batasan waktu sehari untuk ibadah puasa. 
Bentuk jamaknya adalah ayya>m أَيَّام ) ) dan aya>wi>m أَيَاِوْمي ) ). Hanya bentuk 
jamak ayya>m yang digunakan dalam al-Qur’an. Jika dinyatakan dengan al-yauma
اْليَـْوم ) ), maka dimaksudkan untuk waktu “pada hari ini”. Selain itu, kata yaum
dapat diikuti dengan kata idz ِئذ ) ) yang digabung menjadi yauma’idz  ,(يـَْوم ِئذ)
yang berarti “pada hari itu” atau “pada waktu itu”. 12
2. َأْعَداءُاللَّهِ رُ شَ حيُْ 
Kata  ُحيَْشُر dalam penggalan ayat di atas merupakan fi’il mud{ari majhul
yang memiliki tiga makna yakni:
a. Menghimpun, makna ini terdapat dalam beberapa surah diantaranya, 
QS al-Furqan/25: 17, QS al-Kahfi/18: 47 dan QS al-Naml/27:17.
b. Menggiring ke neraka, ini terkandung dalam QS al-Isra’/17: 97, QS al-
Furqa>n/ 25:34 dan QS Fus}s}ilat/41:19.
                                                
11M. Quraish Shihab,Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jil. II, h. 1108.
12M. Quraish Shihab,Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, jil. II, h. 1107.
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c. Membangkitkan, ini terkandung dalam QS Thaha/20:125.13
Adapun kata َأْعَداء adalah naibul fa’il fa huwa mud{af dan kata اهللا adalah 
mud{afun ilaih.14 Lafaz jamak dari اعدا ini mufradnya adalah ‘aduww yang berarti 
musuh. Dari kata inilah terambil kata al’a<di dan muannatsnya adalah al’a<diyah
yang berarti orang yang melanggar atau orang yang menganiaya atau orang yang 
merampas hak milik orang lain. Dari kata ini juga diambil kata al’ada> yang 
berarti melampaui batas dalam kezaliman atau kesibukan yang memalingkan dari 
sesuatu, atau bisa juga bermakana jauh.15
Derifasi lafaznya yang lain adalah al’adawah yang berarti permusuhan 
dan al’udwah yang berarti tempat yang jauh atau tepi lembah, atau tempat 
tinggal yang tinggi. Ibn Kas|ir menafsirkan a’da> dalam surah Fus}s}ilat ayat 19 
dengan pengertian “orang musyrik”,  at-T}abari juga menerangkan , a’da> dalam 
ayat ini adalah “orang musyrik karena mereka adalah musuh-musuh 
Allah.”Sedangkan kata a’da> dala surah al-Ahqa>f ayat 6, beliau menafsirkan 
maksudnya adalah “ketika manusia dikumpulkan pada hari kiamat untuk dihisab, 
maka tuhan-tuhan yang mereka memohon kepadanya di dunia menjadi musuh-
musuh mereka, karena tuhan-tuhan akan melepaskan diri dari mereka,” Kata a’da>
dalam ayat itu menunjukkan keadaan tuhan-tuhan berhala itu kepada penyembah 
–penyembahnya.16
ارنَّ ل اَىل اِ  .3
                                                
13Abul Fadhl Hubaisy bin Ibrahim Tiflisi, Wujuh-e-Qur’an, Terj. Musa Muzauwir, 
Kamus Kecil al-Qur’an: Hamonim Kata Secara Alfabetis ( Jakarta: Citra PO.BOX, 2012), h. 111-
112.
14Mah{yu< al-Di<n bin Ah{mad Mus{t}afa< Darwi<sy, I’ra<b  al-Qur’a<n wa Baya<nuh, juzVIII 
(Beirut: Da<r al-Yama<mah,1415), h. 544.
15Zulkifli Mohd Yusoff, Kamus al-Qur’an  (PTS Islamika Sdn Bhd: 2011), h, 1
16Zulkifli Mohd Yusoff , Kamus al-Qur’an, h. 1-2.
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Kata  ِاَىل mempunyai arti ke, pada, kepada. Merupakan salah satu huruf jar
yang memiliki makna-makna tersendiri sesuai dengan konteks kalimatnya. 
Dalam hal ini kata  ِاَىل bermakna االنتهاء yang berarti adalah penghabisan, 
kesudahan, batas, maksud akhir dan tujuan.17 Sedangkan kata al-Na>r adalah 
majrur yaitu kata yang di jar dengan huruf  Adapun tanda jarnya adalah .اىل
dengan harakat kasrah yang jelas.18 Kata al-Na<r merupakan bentuk mashdar dari 
kata Na>ra-Yanu>ru-Na>ran yang merupakan perubahan dari kata Nawara. Arti 
asalnya adalah bersinar. Sedangkan arti mashdarnya ada beberapa makna antara 
lain, melihat api dari jauh, memberi tanda,pendapat atau pikiran, cap api dan 
yang terakhir adalah neraka.19
Kata na>r juga memiliki tiga makna yang lain yaitu;
a. Cahaya, makna ini tersebut dalam ayat, “Lalu berkatalah ia kepada 
keluarganya: “Tinggallah kamu (di sini) Sesungguhnya aku melihat 
api.”(QS. Thaha/20: 10). Dan ayat, “Tunggulah (di sini) sesungguhnya 
aku melihat api” (QS. Al-Qas}as}/28: 29), yakni aku meliha cahaya.
b. Api peperangan, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt, 
“Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya”
(QS. Al-Maidah/5: 64), yakni setiap mereka bermufakat untuk 
memerangi Rasulullah saw, Allah membuyarkan kemufakatan mereka.
c. Api, arti ini terdapat dalam firman Allah, “Dan peliharalah dirimu dari 
api neraka yang disediakan untuk orang-orang yang kafir” (QS. Ali 
Imran/3: 131).20
                                                
17Al-Husaini bin Muhammad al-Ashfahani, Mufradat fi< Gharib al-Qur’a<n (Beirut:Da<r al-
Fikr, 1889, h. 22.
18Mah{mud bin ‘Abd al-Rah{i<m, al-Jadwal fi< I’ra<b al-Qur’a<n al-Kari<m, juz 24 (Beirut: Da<r 
al-Rasyid, 1418), h.298. 
19Luis Ma’luf, Kamus Munjid  (Beirut: Da>r al-Masyriq, 2008), h. 845.
20Abul Fadhl Hubaisy bin Ibrahim Tiflisi, Wujuh-e-Qur’an, h. 291-292.
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4. ونَ عُ وزَ يُ  فـَُهمْ 
Huruf فَ  pada kata  ْفـَُهم adalah zaidah (tambahan) sedangkan  ُْهم
merupakan bentuk d{amir yang tersambung dan kedudukannya adalah dirafa
karena mubtada. Dan kata  َيُوَزُعون merupakan bentuk fi’il mud{ari dan dirafa
menggunakan huruf wawu al-jam’ah karena merupakan fa<’il.21 Kata  َيُوَزُعون
(yu>za’u>n) terambil dari kata al-waz’( الوزع ) yang pada mulanya berarti 
menghalangi. Yang dimaksud disini menghalangi mereka bergerak, sehingga 
semua terkumpul dalam satu tempat yang ditentukan. Kata ini mengesankan 
bahwa mereka dikumpulkan dengan kasar serta dalam keadaan hina dan 
terpaksa.22
Yu>za’u>n secara umum dalam ayat ini berarti orang yang awal diantara 
mereka ditahan supaya betemu dengan orang  yang akhir diantara mereka, yakni 
berasal dari kata waza’tuhu>, yang artinya saya menahan dia.23
َحىتَّ اَِذا َما َجا ُءْوَها .5
Kata  ََّحىتadalah huruf at{af, sedangkan ِاَذا adalah huruf syarat dan َما
merupakan isim maus{ul yang ditetapkan atas sukun adapun tanda jarnya adalah 
dengan harakat kasrah yang jelas, dan kata َجا ُءْوَها  adalah bentuk fi’il ma<d{i, 
kemudian huruf وا merupakan wawu al-jama’ah kedudukannya adalah dirafa
karena  merupakan bentuk fa’il, sedangkan huruf َها adalah mafulum bih atau 
yang dikena perbuatan.24
                                                
21Ah{mad ‘Ubaid al-Dua<s, I’ra<b al-Qur’a<n, juz 3 (Damaskus: Da<r al-Muni<r, 1425 H), 
h.171.
22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol XII 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 399.
23Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Terj. Hery Noer Ali dkk (Semarang: CV. 
Toha Putra, 1988), h. 218.
24Ah{mad ‘Ubaid al-Dua<s, I’ra<b al-Qur’a<n, juz 3 h. 171.
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َشِهَد َعَلْيِهمْ  .6
Kata  َشِهَد  merupakan bentuk fi’il ma<d{i< mabni ‘ala al-fathi dan tanda 
nasabnya adalah dengan harakat fathah yang jelas. Adapun kata َعَلى merupakan 
huruf jar. ِهم merupakan bentuk d{amir dan kedudukannya adalah dijar karena 
adanya huruf 25.َعَلى
Kata syahida ( دشه ) terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 
>syin, ha, dan dal, yang makna dasarnya berkisar pada kehadiran, pengetahuan, 
informasi dan kesaksian. Dalam al-Qur’an , kata syahi>d, ditemukan sebanyak 35 
kali. Kata tersebut disamping menunjuk kepada sifat Allah, juga para Nabi, 
Malaikat pemelihara, umat Nabi Muhammad saw., yang gugur di jalan Allah, 
yang menyaksikan kebenaran atas makhluk Allah, teladan dan sekutu.26
Kata syahada (persaksian) secara etimologi berasal dari bahasa Arab. 
Kata syahada merupakan bentuk masd}ar dari syahida-yasyhadu-syaha>datan-
syuhu> dan artinya: Mendatangi, menghadiri majlis27 disebut juga had}arah ahadun 
al-majlis, yang berarti menyaksikan dengan mata kepala atau ata> syahada  
memberikan kesaksian di depan hakim.28 Dan ada pula sh}igat syahadatan sendiri 
diartikan sebagai bayyinah (keterangan atau bukti), al-yami>n (sumpah), al-syahid
(hal gugur di jalan Allah sehingga dinyatakan syahid), al-Iqrar, wa’dun
(kesaksian janji), syahada (ijazah, diploma, surat keterangan, bukti untuk 
memberikan tuntutan dan bukti memeberikan pembelaan).29
                                                
25Mah{mud bin ‘Abd al-Rah{i<m, al-Jadwal fi< I’ra<b al-Qur’a<n al-Kari<m, juz 24, h.298.
26M. Quraish Shihab,Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, jil, II, h. 934
27Al-Fayruz A>di>, al-Qamus al-Muhit} (Cet. II; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1987 
M/1407 H), h. 372.
28Muhammad Farid Wijdiy, Da-irah al-Qarn  al-Isrin (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 414.
29Ahmad Warson, al-Munawwir (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah 
Keagamaan Pondok Pesantren al-Munawwir), h. 799
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Kata syahid juga memiliki beberapa makna yang lain diantaranya yaitu30:
a. Saksi atas risalah yang sampai dari Allah dan para rasul.
b. Malaikat pencatat amal sebagai penyaksi.
c. Umat Muhammad yang menjadi saksi untuk para Nabi dan umat 
mereka atas tersampaikannya wahyu.
d. Orang yang mati syahid di jalan Allah.
e. Saksi atas hak orang lain.
f. Hadir.
َمسُْعُهْم َوأَْبَصا رُُهْم َوُجُلوُدُهمْ  .7
Bentuk kata   مسع merupakan isim kedudukannya adalah dirafa karena 
merupakan bentuk fa<’il. Fa huwa mud{af ُهمْ  mud{af ilai<h, sedangkan huruf  َو
berfungsi sebagai huruf at{af atau yang menunjukkan relasi antara penggalan 
kalimat tersebut dengan kalimat sebelumnya.31 Kata   َُمسْع terambil dari kata 
sami’a  yang berarti mendengar. Dapat pula berarti menangkap suara/bunyi atau 
mengindahkan dan mengabulkan. As-Sami’  adalah Yang Maha (الّسميع)
Mendengar dalam kedua makna tersebut. Allah Maha Mendengar dalam arti 
tidak ada sesuatu pun yang dapat terdengar walau sangat halus, yang tidak 
tertangkap olen-Nya atau luput dari jangkauan-Nya. Tulisan al-Gazali 
mengatakan“Dia mendengar jejak semut hitam yang berjalan di atas batu yang 
halus di malam yang gelap, bahkan Allah mendengar itu di tengah sorak sorai 
kebisingan yang memecahkan anak telinga seluruh makhluk.32  
Kata  مسع  memiliki beberapa makna yaitu:
                                                
30Abul Fadhl Hubaisy bin Ibrahim Tiflisi, Wujuh-e-Qur’an, h. 171-173.
31Mah{mud bin ‘Abd al-Rah{i<m, al-Jadwal fi< I’ra<b al-Qur’a<n al-Kari<m, juz 24, h.298. 
32M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, jil, II, h. 933.
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a. Mendengar dengan hati. Sebagaimana diungkapkan dalam ayat, 
“Mereka selalu tidak dapat mendengar dan mereka selalu tidak dapat 
melihat (Nya)” (QS Hud/11: 20). Dan “ Dan adalah mereka tidak dapat 
mendengar”(QS al-Kahfi/18: 101), yakni mereka tidak dapat 
mendengar suara keimanan dengan indra hati.
b. Mendengar dengan telinga, seperti dinyatakan dalam ayat, “Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan), yang menyeru kepada 
iman”(QS Ali Imran/3: 192). Dan ayat, “Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan”(QS 
Fus}s}ilat/41:20).33
Sedangkan kata  ُأَْبَصار adalah at{af kepada  َُمسْع adapun tanda jarnya adalah 
dengan harakat d{amma yang jelas34 dan  ُْهم merupakan mud{af ilaih sedangkan  َو
berfungsi sebagai huruf at{af atau yang menujukkan relasi antara penggalan 
kalimat tersebut dengan kalimat sebelumnya. Kata al-bas}a>r البصري) ) terambil 
dari akar kata bas}ara, yang tersusun dari huruf-huruf ba’, s}ad, dan ra’, yang 
dasarnya mengandung dua makna. Makna pertama, ilmu atau pengetahuan 
tentang sesuatu. Makna kedua adalah kasar, seperti kata bas}arah berarti tanah 
yang kasar.35
Kata  بصري juga memiliki beberapa makna yaitu:
a. Melihat dengan indra hati, sebagaimana disebutkan dalam dua ayat 
berikut, “Dan kamu melihat berhala-berhala iu memandang kepadamu 
                                                
33Abul Fadhl Hubaisy bin Ibrahim Tiflisi, Wujuh-e-Qur’an, h.159-160.
34Mah{mud bin ‘Abd al-Rah{i<m, al-Jadwal fi< I’ra<b al-Qur’a<n al-Kari<m, juz 24, h.298. 
35M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, jil, II, h. 933.
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padahal ia tidak melihat” (QS al-A’raf/7:197), “Dan tidaklah sama 
orang yang buta dengan orang yang melihat” (QS al-Mulk/67:19).
b. Melihat dengan indra penglihatan, seperti dinyatakan dalam ayat, 
“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali, dan bawalah
keluargaku semuanya kepadaku”(QS Yusuf/12:93).
c. Melihat Hujjah, Sebagaimana disebutkan dalam ayat, “ Berkatalah ia, “ 
Ya Tuhanku, mengapa engkau menghimpunkan aku dalam keadaan 
buta padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?”(QS 
T}aha/20:125), yakni melihat hujjah di dunia.36
Adapun kata  ُُجُلود, adalah at{af kepada  َُمسْع dan tanda jarnya adalah 
dengan harakat d{amma yang jelas dan kata  ُْهم merupaka mudhaf ilaih.37 Kata 
ُجُلوُدُهم berarti kulit-kulit mereka, yang dimaksud ialah anggota-anggoa tubuh 
mereka.38
ِمبَا َكا نُوا يـَْعَمُلونَ  .8
Huruf بِ  adalah huruf jar sedangkan َما merupakan isim maus{ul yang 
ditetapkan atas sukun dan tanda jarnya adalah dengan harakat kasrah yang jelas. 
Kata َكا نُوا adalah bentuk fi<’il ma<d{i dan huruf wawu merupakan wawu al 
jama’ah kedudukannya adalah dirafa karena merupakan bentuk fa<’il. Sedangkan 
kata  َيـَْعَمُلون merupakan bentuk fi<’il mud{ari dan dirafa dengan menggunakan 
huruf wawu al jama’ah karena merupakan fail.39
                                                
36Abul Fadhl Hubaisy bin Ibrahim Tiflisi, Wujuh-e-Qur’an, h. 85.
37Mah{mud bin ‘Abd al-Rah{i<m, al-Jadwal fi< I’ra<b al-Qur’a<n al-Kari<m, juz 24, h.298.
38Ahmad Mustafa al- Mara>gi>, Tafsir al-Maraghi, h. 218.
39Ah{mad ‘Ubaid al-Dua<s, I’ra<b al-Qur’a<n, juz, h.171.
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D. Tafsiran Ayat
Dalam penelitian skripsi ini penulis mengangkat QS Fus}s}ilat/41: 19-20 
sebagai berikut:
            
           
Terjemahnya:        
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke neraka 
lalu mereka dipisah pisahkan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka,
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.40
Pada ayat ke 19 tersebut menerangkan perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad agar menyampaikan kepada orang-orang yang ingkar itu keadaan 
mereka pada hari kiamat nanti. Pada hari itu, semua musuh-musuh Allah dan 
orang-orang yang ingkar kepada-Nya akan dikumpulkan dalam neraka. Mereka 
dihalau ke dalamnya seperti orang menggiring dan menghalau binatang ternak. 
Tidak ada satu pun yang luput atau tertinggal di antar mereka.41
Ibnu Kas|ir dalam kitab tafsirnya menjelaskan maksud ayat ke 19 yakni:
        
“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke neraka lalu 
mereka dikumpulkan (semuanya)”. “ Yaitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik 
itu pada hai ketika mereka digiring ke dalam neraka. Lalu mereka dikumpulkan. 
                                                
40Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing dan 
Distributing, 2013),  h. 478.
41Al-Qu’an dan Tafsirnya  (Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), h.607.
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Artinya, para Malaikat Zanabiyah mengumpulkan mereka dari  awal hingga 
akhir.42
Itulah keterkejutan yang mencengangkan pada tempat yang sangat sulit, 
dimana kekuasaan Allah membuat seluruh anggota badannya patuh dan 
merespon, sedang mulut mereka sendiri bisu karena dirinya sebagai musuh Allah. 
Bagaimana tempat kembali musuh-musuh Allah? Mereka akan digiring dan 
disatukan antara kaum terdahulu dan yang kemudian sebagai sebuah kawanan.43
Wahbah Zuh{ali> dalam kitabnya yaitu Tafsir al-Wasi>t{ juga menjelaskan 
maksud dari ayat tersebut yakni perintah Allah kepada nabi Muhammad saw; 
untuk mengingatkan kepada kaum Quraisy hari dikumpulkannya kaum kafir 
musuh-musuh Allah, yaitu orang-orang yang menyelisihi perintah-Nya, mereka 
digiring dengan kasar pada hari kiamat menuju neraka. Mereka dipisah-pisahkan, 
artinya generasi awal mereka ditahan dan dikumpulkan bersama generasi akhir 
mereka, agar generasi awal berbaur dengan generasi akhir, kemudian mereka 
digiring menuju bagian-bagian neraka. Kata ”yauma yuhsyar “ Mans{ub 
(berharakat fathah) disebabkan oleh kata kerja yang tersembunyi yang berarti 
“Dan ingatlah hari”.44
َحتَّى إَِذا َما َجاُءْوھَا “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka.” Artinya 
mereka perhenti padanya َكا نُْوا یَْعَملُْونَ َشِھَد َعلَْیِھْم َسْمُعھُْم َوأَ ْبَصُرھُْم وُجلُْوُدھُْم بَِما “ 
Pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka 
tentang apa yang telah mereka kerjakan.” Yaitu, amal perbuatan mereka, yang
                                                
42Ibnu Kas|i>r, Luba>but Tafsi>r Min Ibni Kas|i>r, Terj. Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu 
Kas|i>r, Jil VIII (Cet I; Kairo: Muassasah Da>r al-Hila>l, 1994), h. 308.
43Sayyid Qutb, Tafsir fi> Zhila>lil Qur’a>n, Terj. As’ad Yasin, dkk, Di Bawah Naungan al-
Qur’an, Jil X (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 160.
44Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsir al-Wasi>t{, Terj. Muhtadi, dkk, Tafsir al-Wasi>t {, Jil III (Cet 
I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h.333.
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mereka kerjakan seluruhnya tidak ada satu huruf pun  yang dapat di sembunyikan 
dari-Nya.45
Sehingga apabila mereka telah sampai kesana (pangkal ayat ke 20). 
Mereka pun diperiksa kembali oleh malaikat-malaikat atas perintah Allah 
tentang sebab-sebab yang membawa mereka sampai masuk ke tempat azab yang 
sakit ini; “Menjadi saksilah atas mereka pendengaran mereka dan penglihatan 
mereka serta kulit mereka atas apa yang telah mereka amalkan, (ujung ayat ke 
20). Artinya dalam pemeriksaan itu tidaklah dapat mereka akan memberikan 
keterangan yang dusta untuk melepaskan diri. Karena saksi bukan datang dari 
luar diri bahkan bagian dari diri mereka.46
Mereka ditanya tentang apa yang telah mereka kerjakan, pertanyaan itu 
sebagai cemoohan. Apabila mereka mengingkari, anggota badan mereka meliputi 
penglihatan, pendengaran dan kulit memberi kesaksian terkait kesyirikan, 
kemaksiatan dan berbagai perbuatan buruk yang mereka kerjakan di dunia. Ini 
adalah deskripsi salah satu kondisi mereka pada satu periode waktu di hari 
kiamat, yakni ketika mereka telah sampai di neraka jahannam. Mereka menduga 
bahwa pertanyaan itu untuk meminta kejelasan. Kemudian Allah menjadikan 
Anggota tubuh mereka berbicara guna memberi kesaksian atas mereka. 
Kemudian malaikat berkata atas perintah Allah swt; “Kalian tidak bisa 
melindungi dan menutupi diri dari kemaksiatan dan kekafiran sepertti kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulit kalian. Bahkan kalian mengira secara keliru 
bahwa ketika kalian berbuat kemaksiatan Allah tidak mengetahui, sehingga 
kalian semakin berani melakukannya.”47
                                                
45Ibnu Kas|i>r, Luba>but Tafsi>r Min Ibni Kas|i>r, h. 308.
46Dr. Hamka, Tafsir al-Qur’an (Singapura: Pustaka Nasional, 1987), h.6444.
47Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsir al-Wasi>t{, h. 333.
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M. Quraish Shihab dalam tafsirnya juga menjelaskan pada ayat ke 20
menggunakan kata as-sam’ /pendengaran dengan bentuk tunggal dan 
menempatkannya sebelum kata al-abṣᾱr/penglihatan-penglihatan yang berbentuk 
jamak. Dipilihnya bentuk jamak untuk penglihatan karena yang disengar selalu 
sama saja baik oleh seorang maupun banyak orang dan dari arah manapun 
datangnya suara. Ini berbeda dengan apa yang dilihat. Posisi tempat berpijak dan 
arah pandang melahirkan perbedaan. Demikian juga hasil kerja akal dan hati. 
Hasil penalaran akal pun demikian. Dia dapat berbeda, boleh jadi ada yang sangat 
jitu dan tepat, dan boleh jadi juga merupakan kesalahan fatal. Kepala sama 
berambut tetapi pikiran berbeda-beda.48
Allah swt; menjelaskan sebab tetapnya mereka di dalam kekafiran setelah 
mereka kecanduan dalam kekafiran itu bahwasanya Allah telah menetapkan dan 
mempersiapkan untuk mereka setan dari kalangan jin dan manusia sebagai teman 
dekat mereka. Setan menyanjung-nyanjung amal perbuatan mereka di masa lalu 
dan di masa mendatang. Setan membuat indah pandangan mereka terhadap 
kondisi dunia yang ada di hadapan mereka, yaitu segala sesuatu yang telah 
mereka lakukan 
          
                                                
48M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’n, h. 400.
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BAB IV
HAKIKAT, WUJUD DAN URGENSI KESAKSIAN ANGGOTA TUBUH
MANUSIA DI HARI KIAMAT DALAM QS FUS{S{ILAT/41:19-20
A.  Hakikat Kesaksian 
Salah satu bentuk iman kepada hari kiamat adalah percaya dengan 
keberadaan hari h}isa>b (perhitungan) dan jaza> (pembalasan). Yaitu dengan 
keyakinan bahwa semua amal perbuatan manusia akan dihisab dan dibalas. Ini 
semua telah ditunjukkan oleh banyak dalil, baik yang bersumber dari al-Qur’an, 
sunnah dan ijma>1. Tidak diragaukan, perbuatan-perbuatan manusia di dunia ini 
adalah perbuatan-perbuatan diam yang tidak berbicara dan bahwa alat-alat yang 
dengannya dilaksanakan perbuatan-perbuatannya berupa tangan, kaki dan 
sebagainya adalah alat-alat yang diam pula, tidak menentang apa yang dilakukan 
pemiliknya dan tidak pula memberitahukannya. Namun perbuatan-perbuatan ini 
adalah alat-alat yang hidup dan berbicara pada hari kiamat menyaksikan al-Haq 
dan berbicara atas perintah Allah untuk menegakkah hujjah atas pemiliknya.
Al-Qur’an dan riwayat-riwayat yang menunjukkan hal tersebut 
diantaranya sebagai berikut:
             
Terjemahnya:
          “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan”(QS Ya>si>n/36: 65)2
                                               
1Khalil Haras, Sharh al-‘Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah, Tah}qi>q ‘Alwi>’Abd Qa>dir al-Alaf (Da>r al-
Haurah, 1415 H),  h. 209
2Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing dan 
Distributing, 2013) h. 444.
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Artinya, masing-masing dari keduanya menyaksikan apa yang dulu 
mereka kerjakan dengan perantaraannya. Tangan dengan kemaksiatan yang 
mereka lakukan dengannya dan kaki dengan kemaksiatan yang mereka lakukan
dengannya, berdasarkan konteks yang diberikan.
Dari sini, tampaklah bahwa setiap organ berbicara tentang perbuatan yang 
dikhususkan baginyaa. Tangan dan kaki disebutkan hanya sebagai contoh saja. 
Oleh karena itu di ayat lain disebutkan pendengaran, penglihatan dan hati.3
              
 
Terjemahnya:
          “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati semuanya akan diminta pertanggungjawabannya”(QS al-Isra’/17:36)4
Sementara itu di ayat yang lain disebutkan sebagai berikut:
           
             
             
  
Terjemahnya:
          “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?”Kulit mereka menjawab,’Allah yang 
menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 
                                               
3https://islamwiki.blogspot.com
4Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, 285.
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pula berkata. Dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang pertama 
dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan”(QS Fus}s}ilat/41: 19-21)5
Kesaksian organ-organ tubuh atau kekuatan-kekuatan pada hari kiamat 
dengan menyebutkan dan memberitakan apa yang dipikulnya di dunia berupa 
kemaksiatan pemiliknya merupakan kesaksian dalam menunaikan apa yang 
dipikulnya. Kalau ia tidak memikul tugas itu ketika berbuat di dunia, 
sebagaimana kalau Allah menjadikan baginya perasaan dan kemampuan 
berbicara pada hari kiamat, maka ia tetap mengetahuiya. Kemudian, ia 
memberitakan apa yang dilakukannya. Atau Allah menciptakan padanya suara 
yang memiliki makna pemberitaan tanpa merasakannya. Ini tidak berarti 
kesaksian. Dengan cara itu, disampaikan hujjah atas hamba yang melakukan 
pengingkaran, itulah yang tampak.6
Pembicaraan anggota badan yang dimaksud tidak harus dipahami dalam 
arti ucapan-ucapan sebagaimana ucapan manusia dan dengan bahasa manusia, 
karena tidak semua yang dinamai pembicaraan harus dalam bentuk kata-kata, 
tetapi pembicaraan yang dilakukan oleh atau terhadap sesuatu adalah yang sesuai 
dengan sifat dan keadaan sesuatu itu.7        
B. Wujud Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari Kiamat
Sejauh penelitian penulis, belum ada ulama tafsir yang menafsirkan secara 
detail bentuk, model, maupun wujud ketika anggota tubuh seperti telinga, mata 
dan kulit bersaksi di hari kiamat.
                                               
5Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 478-479
6Imam al-Qurt}ubi, al-Taz}kirah fi> Ahwa>li al-Maut wa Umu>ril A>khirah. Terj. Abdul 
Rosyid Shiddiq, Rahasia Kematian, Alam Akhirat dn Hari Kiamat (Jakarta Timur: 
ABARMEDIA,  2017),  h. 166.
7M. Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), h. 399.
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Namun demikian ada beberapa kemungkinan yang menjadi wujud 
kesaksian yang dimaksud al-Qur’an dalam QS Fus{s{ilat/41:20 tersebut di 
antaranya:
1. Kesaksian Pendengaran
Pada penggalan ayat ke 20 QS Fus{s{ilat menggunakan kata as-sam’ 
(pendengaran) dengan bentuk tunggal dan menempatkannya sebelum kata al-
bas{a<r (penglihatan-penglihatan) yang berbentuk jamak. Didahulukannya kata 
pendengaran atas penglihatan merupakan perurutan yang sungguh tepat karena 
memang ilmu kedokteran moderen membuktikan bahwa indra pendengaran 
berfungsi mendahului indra penglihatan. Ia mulai tumbuh pada diri seorang bayi 
pada pekan-pekan pertama. Sedangkan indra penglihatan baru bermula pada 
bulan ketiga dan menjadi sempurna menginjak bulan keenam.8 Yang dimaksud 
persaksian pendengaran dalam hal ini adalah ketika Allah memeberi kemampuan 
kepada pendengaran, untuk berbicara atau menampakkan bekas dari dosa itu 
karena sering terulang dan tercetak sepanjang hidupnya, seperti sebuah pepatah 
yang mengatakan “Sungguh raut wajah seseorang menceritakan apa yang ia 
sembunyikan”.
Sebagai contoh salah satu dosa yang paling sering merusak pendengaran 
ialah Ghi<bah yakni membicarakan dan mendengarkan keburukan orang  lain 
tatkala dirinya (orang yang dibicarakan) tidak ada. Hal ini tidak hanya merusak 
satu fungsi organ tubuh secara spiritual tetapi akan merusak pula fungsi hati dan 
pikiran yang bertugas sebagai pengendali setiap aktifitas manusia dengan 
semestinya. Ghi<bah dalam al-Qur’an diibaratkan dengan memakan daging 
saudara sendiri. Sebagaimana firman Allah:
                                               
8M. Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 673
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                
         
       
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah berbagai prasangka, 
sesungguhnya berbagai prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentukah kamu 
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”. (QS al-
Hujura<t/49:12)9
Dusta, menggunjing dan mengadu domba merupakan penyakit 
pendengaran dan lisan serta hati manusia. Kesemuanya merupakan sasaran 
empuk setan. Seseorang selalu bergantung pada pendengaran, lisan dan hatinya 
yang merupakan penyebab penderitaan di dunia dan siksa di akhirat.10 Terhadap 
yang didengarkan, dikatakan, disaksikan dan dilakukannya ini sebagaimana 
firman Allah: 
              
   
Terjemahnya:
                                               
9Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
10Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, al-Mausu<’ah al-Qur’a<niyyah, Terj. Ahmad 
Fawaid Syadzili, Ensiklopedi Akhlak (Jakarta: PT Kharisma Ilmu, t.th), h. 36
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“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati semua itu akan diminta pertanggung jawabannya.” (QS al-
Isra<’/17:36)11
2. Kesaksian penglihatan
Pada penggalan ayat ke 20 menggunakan kata al-bas{a<r yang berarti 
penglihatan-penglihatan, dipilihnya bentuk jamak karena yang didengar selalu 
saja sama, baik oleh seorang maupun banyak orang dan dari arah manapun 
datangnya suara. Ini berbeda dengan apa yang dilihat, posisi tempat berpijak dan 
arah pandang melahirkan perbedaaan. Hal ini mengindikasikan penekanan aneka 
nikmat Allah, antara lain aneka penglihatan yang yang dapat diraih manusia 
antara lain akibat posisinya yang berbeda-beda dan masing-masing akan dituntut 
pertanggung jawabannya. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-
Isra/17: 36 yakni “ Sesungguhnya pendengaran,penglihatan dan hati semua itu 
tentangnya ditanyai”12
Mata yang merupakan anugerah Allah bisa mendatangkan kemuliaan, 
tetapi juga bisa mendatangkan laknat yang membinasakan. Mata yang selalu 
melihat fenomena kehidupan alam dan seisinya dan kemudian menimbulkan rasa 
syukur kepada sang pencipta, selanjutnya akan mendatangkan kemuliaan dan 
kebahagiaan di sisi-Nya. Sebaliknya mata yang merupakan anugerah yang paling 
berharga itu, bisa mendatangkan laknat yang membinasakan bagi manusia bila ia 
menggunakan pandangan matanya untuk berbuat khianat terhadap Rabbnya.
                                               
11Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
12 M. Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 
VIII, h. 87
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Salah satunya di dalam islam ada jenis maksiat yang disebut dengan zina 
mata (lahadhat). Lahadhat itu pandangan kepada hal-hal yang menuju 
kemaksiatan. Bukan hanya sekedar memandang, tetapi diikuti dengan pandangan 
selanjutnya. Pandangan mata adalah sumber orientasi kemuliaan , juga sekaligus 
duta nafsu syahwat. Seseorang yang menjaga pandangan berarti ia menjaga 
kemaluannya. Sebagaimana Rasulullah saw pernah menasehati Ali: “Jangan 
kamu ikuti pandangan pertamamu dengan pamndangan kedua dan selanjutnya. 
Milik kamu adalah pandangan yang pertama tetapi yang kedua bukan”13
Demikianlah pentingnya menjaga pandangan mata dari segala hal yang 
diharamkan oleh Allah sebagaimana segala perbuatan tidak akan luput dari 
pandangan Allah swt. Dan kelak di akhirat perbuatan-perbuatan itu akan tampak 
memberikan kesaksian atas pemiliknya sebagaimana firman Allah:
            
  
Terjemahnya: 
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah 
mereka kerjakan.”(QS Fus{s{ilat/41:20)14
3. Kersaksian Kulit
Menurut al-Qasyany bentuk tubuh dan bentuk rupa mereka diubah 
menjadi perbuatan yang mereka kerjakan.15 Dalam hal ini kulit yang dimaksud 
                                               
13http://m.eramuslim.com/nasehat -ulama.html
14Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 478
15Muhammad Hasbi al-Siddieqy, al-Baya<n (Tafsir Penjelas al-Qur’anul Karim)
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 479.
55
adalah seluruh anggota tubuh yang berbentuk fisik. Allah yang menjadikan 
sesuatu secara faktual atau potensial dan dengan bahasa lisan dan keadaaan dapat 
berbicara menyampaikan kesaksian itu.16 Persaksian bagian-bagian tubuh yang 
lain terdapat dalam QS Ya<si<n/36:65 yakni ”Pada hari itu kami tutup mulut 
mereka, dan bercakap kepada kami tangan mereka dan memberi kesaksian kaki 
mereka, menyangkut apa yang dahulu mereka lakukan”17
M Quraish Shihab dalam tafsirnya, Tafsi<r al-Misba<h menjelaskan, Pada 
hari itu yakni Allah swt., menutup mulut mereka sehingga mulut itu terdiam 
tidak dapat berbohong bahkan tidak dapat berbicara, dan bercakap kepada Kami 
tangan mereka mengakui dan menyaksikan kedurhakaan yang pernah diperbuat 
pelakunya melalui tangan itu dan memberi kesaksian kaki mereka atas dosa-dosa 
yang pernah dikerjakannya. Demikian juga bagian dari totalitas diri manusia, 
seperti mata, telinga dan hati, semua tampil mengaku dan bersaksi menyangkut 
apa yang dahulu selalu mereka lakukan.18
Kemungkinan-kemungkinan tersebut di atas sama-sama dapat diterima 
oleh akal karena tidak ada yang bisa menghalangi Allah untuk memberikan 
kemampuan berbicara pada anggota tubuh manusia. Kemudian anggota tubuh itu 
bersaksi dihadapan-Nya. Sebagaimana dalam ayat lain dijelaskan bahwa segala 
sesuatu yang ada di alam ini bertasbih kepada Allah., sebagaimana pula semua 
tahu bahwa segala sesuatu di alam ini tidak akan sirna dengan kematian. 
Allah dengan mudah akan menciptakan suara agar setiap anggota itu bersaksi 
atas perbuatan pemiliknya.
                                               
16M. Quraish Shihab, Tafsi<<r al-Misba<<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 37.
17Kementrian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 444.
18M. Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 179
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Manusia adalah makhluk Allah yang sering kali membantah perintah-Nya, 
manusia dapat berbohong dan membantah saat bersaksi. Akan tetapi, anggota 
tubuh tidak dapat mengingkari berbagai hal yang telah dilakukannya. Kesaksian 
anggota tubuh dapat menyangkal semua alasan yang diungkapkan oleh mulut. 
Ketika hari perhitungan, mulut akan terkunci, sedangkan tangan dan kaki akan 
bersaksi atas amal yang pernah dilakukan. Tangan menceritakan segala sesuatu 
yang telah diperbuatnya dan kaki bercerita tentang berbagai tempat yang talah 
dikunjunginya.19
Demikian halnya dengan kulit, ia juga akan memberikan kesaksian 
terhadap apa yang telah dilakukannya selama hidup di dunia. Hal ini ditegaskan 
dalam firman-Nya:
            
          
    
Terjemahnya:
           “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka:”Mengapa kamu 
menjadi saksi terhadap kami?” kulit mereka menjawab: Allah yang 
menjadikn segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 
(pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali pertama 
dan hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan”. (QS. Fs}s}ilat/41: 19-
21).20
Syaikh As-Sa’di dalam tafsirnya menjelaskan, “Melalui ayat ini Allah 
menceritakan keadaan musuh-Nya yaitu orang-orang yang kafir kepada-Nya 
mengingkari dan mendustakan ayat-ayat-Nya, memusuhi dan memerangi para 
                                               
19Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah Wa al-Shari>’ah Wa al-Manhaj, 
Vol  8 (Damaskus:Da>r al-Fikr, 1418 H), h. 106.
20Kementrian Agama RI, al-Qur’an  al-Karim dan Terjemahnya, h. 478-479.
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Rasul-Nya, ketika mereka dibawa dan dikumpulkan di neraka, mereka tidak 
sanggup menolaknya.21
Ketika  sampai di neraka, mereka mengingkari segala dosa dan maksiat 
yang telah mereka kerjakan, pada saat itulah ketiga indra mereka berupa 
pendengaran, penglihatan dan kulit memberikan kesaksian terhadap apa yang 
sesungguhnya telah mereka perbuat. Setiap anggota badan itu berkata: “kamu 
melakukan ini dan itu. Disebutkannya tiga anggota badan ini (dalam ayat ini) 
karena ketiga inilah yang paling banyak berbuat dosa dan maksiat”.22
Kendati saksi-kaksi itu telah demikian jelas memberatkan para 
pendurhaka, namun karena kedurhakaan telah mendarah daging dalam 
kepribadian mereka sebagaimana di isyaratkan oleh kata ka>nu pada ayat 20 di 
atas, mereka mengecam saksi itu karena menyampaikan kebenaran “dan mereka 
berkata kepada kulit mereka: “Kenapa kamu menjadi saksi yang memberatkan 
kami?”Kulit mereka menjawab: “Allah yang menjadikan segala sesuatu”secara 
faktual atau potensial dan dengan bahasa lisan atau keadaan dapat berbicara telah 
menjadikan kami berbicara menyampaikan kesaksian itu.23
Hal senada dengan firman Allah swt:
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka , dan berkatalah kepada Kami  
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka usahakan”24
ٍة َوإِلَْیِھ تُْرَجُعونَ َوھَُو  َل َمرَّ َخلَقَُكْم أَوَّ zat yang mampu menciptakan dan 
membuat kalian ada, pasti mampu mengembalikan kalian kepada-Nya. Setelah 
                                               
21Abd al-Rahman bin Na>s}ir al-Sa’di>, Tafsir al-Karim al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r kala>m al-
Mana>n, (Lebanon: Mussah al-Risa>lah, 2014), h. 349.
22Abd al-Rahman bin Na>s}ir al-Sa’di>, Tafsir al-Karim al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r kala>m al-
Mana>n, h. 350
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
h. 399.
24Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 444.
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kematian, hanya kepaanya tempat kembali. Lalu semua akan dihisab dan setiap 
jiwa akan dibalas sesuai dengan perbuatannya. Ungkapan ini kemungkinan 
diucapkan oleh kulit atau oleh firman Allah swt.25 Diriwayatkan dari Muslim 
dalam s}ah}i>h}-nya, al-Bazza>r, dan Rasulullah saw, ia tertawa lalu bertanya:
Artinya : 
“ Tahukah kalian mengapa aku tertawa? Allah da rasul-Nya yang lebih 
tahu jawab kami. Beliau menjelaskan, karena obrolan seorang hamba 
dengan Tuhannnya. Hamba bertanya, Tidakkah engkau 
menyelamatkanku dari kezaliman,? Iya, Jawab Tuhan. Kemudian hamba 
tersebut menanyakan , “Aku sungguh tidak akan mengizinkan kesaksian 
kecuali dari diriku sendiri,”Allah menyebutnya, “cukup dirimu yang 
menjadi saksi bagi dirimu sendiri dan para malaikat mulia pencatat amal 
juga saksi,”Kemudian mulutnya terkunci tidak bisa berbicara lagi. 
Anggota tubuhnya pun lalu diperintahkan untuk berbicara sehingga 
dapat bersksi atas amal-amalnya . Selanjutnya ia dapat berbicara 
kembali dan mengatakan kepada anggota tubuhnya,”sungguh binasa dan 
celaka kalian, aku telah berusaha membelakalian agar tidak disiksa”HR 
Muslim.26
      
      
Terjemahnya:
“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulitmu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan”27
Tidaklah kalian bisa bersembunyi ketika kalian berbuat amal buruk 
lantaran takut anggota tubuh dan kulit kalian menyaksikan. Akan tetapi kalian 
kafir dan bermaksiat secara terang-terangan.28 Ayat tersebut di atas 
                                               
25Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsir al-Munir, vol 12, h. 413
26Muslim bin H}ajja>j, S}ah}i>h} Muslim (Cairo: Da>r al-Taibah, 2006), h. 2280.
27Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 479
28Wahbah Zuh}aili>, al-Tafsir al-Munir, vol 12, h. 413.
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mengindikasikan bahwa sudah selayaknya seorang mukmin untuk terus 
memikirkan keberadaan Dzat yang Maha Melihat.
C. Urgensi Kesaksian Anggota Tubuh Manusia di Hari Kiamat
Diawal pembahasan telah dijelaskan secara jelas mengenai tahap-tahap 
yang dilalui manusia menuju hari persaksian begitu pula dengan wujud 
persaksian anggota tubuh manusia kelak di akhirat. Adapun urgensi ayat tersebut 
yakni surah Fus}s}ilat/41: 19-20 adalah bahwa kenyataan masa depan bernama hari 
pembalasan itu menjadi peringatan dan petunjuk bagi manusia. Al-Qur’an 
memerintahkan Rasulullah saw agar memperingatkan umatnya akan datangnya 
akan datangnya hari pembalasan tersebut. Firman Allah swt ini menunjukkan 
bagaimana keadaan orang-orang kafir disaat hari pembalasan, yakni pada hari itu 
musuh-musuh Allah akan dikumpulkan. Mereka yang ada dibarisan pertama akan 
ditahan dulu hingga semua golongan terkumpul dan kemudian mereka dikirim ke 
neraka.29
          Sebagaimana disebutkan pada ayat ke 19 yakni, 
                    
          “Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah menggiring ke dalam 
neraka dan mereka dikumpulkan (semuanya)”(QS Fus}s}ilat/41:19)30
Al-Suddi, Qatadah dan lainnya mengatakan, dan ceritakanlah hai Rasul kepada 
orang-orang Quraisy yang membangkang kepadamu, tentang keadaan orang-
orang kafir pada hari kiamat, semoga mereka berhenti dan idak meneruskan 
kekafiran mereka, yaitu keadaan mereka ketika mereka digiring menuju neraka. 
Lalu, orang yang pertama di antara mereka ditahan agar dapat bertemu dan 
                                               
29Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an,  Terj. Handoko Sugiharto dan Ety 
Triana, Sebuah Tafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an (Jakarta: Nur al-Huda, 2013), h. 409-
410.
30Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 479
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berkumpul dengan orang yang paling akhir diantara mereka. Hal ini merupakan 
isyarat betapa banyak jumlah mereka, dan betapa hebat menggiringan dan 
penghalauan terhadap mereka.31
            
  
          ”Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”(QS 
Fus}s}ilat/41: 20)32
Sehingga apabila mereka dihentikan di neraka maka pendengaran 
penglihatan dan anggota-anggota tubuh mereka menjadi saksi atas perbuatan-
perbuatan mereka selama di dunia, yaitu kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka 
lakukan dengan adanya tanda-tanda yang berbeda-beda, yang masing-masing 
menunjukkan atas pekerti yang berbeda-beda pula. Setiap pekerti mempunyai 
tanda khusus yang kita sekarang tidak mengetahui hakikatnya. Barangkali tanda-
tanda itu berupa cairan-cairan ruh, yang setiap cairan menunjukkan atas salah 
satu pekerti, sebagaimana jenis-jenis tumbuhan dan pepohonan yang mempunyai 
bau yang berbeda-beda.33
Perlu diperhatikan bahwa ada kekuatan vital di dalam organ tubuh, dan 
segala sesuatunya akan mencapai kesempurnaan pada hari pembalasan. Jasmani 
manusia akan datang menjadi saksi di Hari Pembalasan itu menunjukkan bahwa 
                                               
31Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Terj. Hery Noer Ali dkk (Semarang: CV. 
Toha Putra, 1988),  h. 219.
32Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 478.
33Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, h. 219-220.
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segala perbuatan dan perilaku akan menjelma di akhirat dengan izin Allah dan 
mereka membenarkan rahasia-rahasia dengan kesaksian tubuh mereka.34
Thaba<thaba<’i menjelaskan tentang adanya pengawasan Allah terhadap 
manusia pada setiap waktu dan tempat. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-
Ha<jj/22: 17 “ Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala sesuatu” Kemana 
dan dimana saja manusia, Allah selalu bersamanya, yakni mengetahuinya. Apa 
saja yang dilakukannya, Allah pun bersama amalnya itu. Anggota badan 
manapun yang digunakan, faktor, alat atau jalan apa pun yang ditempuhnya 
Allah bersama semua hal itu. Sebagaimana dalam firman-Nya QS al-Hadid/57: 4 
menyebutkan “ ...Dia bersama kamu dimana saja kamu berada”. Dari sini 
disimpulkan bahwa manusia dalam segala kegiatannya berada di bawah banyak 
teropong yang mengawasi dan menyaksikannya. Yang tenggelam dalam 
kedurhakaan, lengah tentang Tuhan dan berada dalam kebodohan yang sangat 
besar menyangkut keagungan-Nya35
Dengan demikian sebagai kesimpulan bahwa mengapa ayat pembahasan 
dalam skripsi ini menjadi urgen selain sebagai peringatan kepada manusia juga 
merupakan ancaman yang keras bagi para pendurhaka dan orang-orang kafir 
dimana segala bentuk aktifitas selama hidup di dunia akan diminta pertanggung 
jawabannya kelak di akhirat.     
Imam Muslim menyebutkan dalam kitab Shahihnya dari Mu’adz bin Jabal 
ra bahwa Rasulullah saw. bersabda:
                                               
34Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nu>rul Qur’an, Terj, Arif Mulyadi, Sebuah Tafsir 
Sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an (Jakarta: al-Huda, 2003),  h. 410.
35M. Quraish Shihab, Tafsi<r al-Misba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol XV, 
h. 40
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“Tidak akan bergeser kedua telapak kaki seorang hamba sampai dirinya 
ditanya tentang empat perkara; umurnya untuk apa ia habiskan, masa 
mudanya untuk apa ia gunakan, hartanya dari mana ia dapatkan dan ke 
mana ia belanjakan, dan tentang ilmunya, apa yang telah ia perbuat”
Ketika diberikan catatan amal kebajikan dan keburukannya, seseorang 
akan segera mengetahui kebenaran setiap huruf yang tercatat dalam buku catatan 
amalnya. Apabila ingin membantah sebagian yang tercatat dalam catatan 
amalnya itu, berarti ia sedang mengajukan dirinya untuk mendapat adzab dan 
kebinasaan. Sebab, keadilan Allah swt terbebas dari segala bentuk 
keraguan.36Allah swt berfirman:
           
  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seorang pun walaupun seberat 
dzarrah, dan jika ada kebjikan seberat dzarrah pun niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar,” 
(QS al-Nisa<’/4: 40)37
Bahwa Allah tidak menzalimi itu bukan hanya sekedar janji, tetapi secara 
praktis Allah akan menghadirkan saksi-saksi atas amal manusia. Allah akan 
menghadirkan saksi dari tiap umat, juga Nabi Muhammad akan dijadikan saksi 
atas semua umat, sejak zaman Adam hingga manusia terakhir, tentang sampainya 
risalah, ayat-ayat Allah, atau wahyu Allah kepada mereka. Tidak ada sesuatu pun 
yang terlewat dari Allah, sekecil dzarrah pun atau bahkan lebih kecil dari itu 
                                               
36Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, al-Mausu<’ah al-Qur’a<niyyah, Terj. Ahmad 
Fawaid Syadzili, Ensiklopedi Hari Akhirat (Jakarta: PT Kharisma Ilmu, t.th), h. 36
37Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.
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Allah mengetahuinya. Ini adalah jaminan dari Allah bahwa Dia tidak akan 
menzhalimi hamba-Nya, juga merupakan dorongan bagi manusia bahwa langkah 
apapun yang dilakukannya akan tercatat seluruhnya di sisi Allah.
Selama prosess hisab, semua amal perbuatan manusia dan jin selama 
hidup di dunia akan diperlihatkan dan dihitung, mereka idak mempunyai bukti, 
alasan, dan saksi untuk mengingkarinya. Allah swt. berfirman:
                  
     
Terjemahnya:
“Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya 
pahala yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barang siapa iang 
datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan 
(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.” (QS al-
Qas{as{/28:84)38
Pada saat itu setiap jiwa akan dimintai pertanggung jawabannya atas 
nikmat-nikmat yang telah dia terima di dunia, untuk apakah nikmat tersebut dia 
pergunakan? Sudahkah dia mensyukurinya? Sebagaimana dalam QS al-
Takasur/102: 8, “ Kemudian pada hari itu sungguh kalian akan ditanya tentang 
semua kenikmatan”.39
Para ulama menyebutkan bahwa kenikmatan yang akan dimintai 
pertanggungjawaban  tersebut adalah segala kenikmatan yang telah dirasakan di 
dunia baik itu berupa kesehatan, makanan yang menyenangkan, air yang sejuk, 
                                               
38Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.391.
39Abu Fatiah al-Adnani, Perjalanan ke Akhirat (Surakarta: Granada Mediatama, 2016), 
h. 216.
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naungan tempat tinggal, ketulusan hati dan tempat tidur yang nyaman, termasuk 
juga kesehatan badan, pendengaran dan penglihatan. Rasulullah menyebutkan 
bahwa di antar nikmat yang paling banyak didustakan dan dilupakan oleh 
kebanyakan manusia adalah kesehatan dan waktu luang. Hal itu diwujudkan 
dalam bentuk malasnya mereka menunaikan kewajiban-kewajiban agama di 
waktu luang dan di saat kondisi tubuh mereka sehat.40
Dalam sebuah riwayat dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda:
یقال لھ ألم نصّح لك ي العبد من النّعیم أنإّن أّول ما یسأ ل عنھ یوم القیامة یعن
جسمك ونرویك من الماءالبا رد
Artinya: 
“ Sesungguhnya kenikmata yang pertama kali ditanyakan kepada seorang 
hamba pada hari kiamat adalah, “Bukankah telah Kami sehatkan 
badanmudan telah kami hilangkan dahagamu dengan air yang segar? (HR. 
Tirmidzi)”41
                                               
40Abu Fatiah al-Adnani, Perjalanan ke Akhirat, h. 218.
41Tirmidzi no 3281 dan al-Hakim no. 7310, dengan lafal Tirmidzi. Dinyatakan Shahih 





Berdasarkan uraian membahasandari hasil analisis yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Adapun hakikat kesaksian anggota ubuh manusia di hari kiamat 
sebagaimana yang disebutkan dalam QS Fus}s}ilat/41:19-20 adalah 
bahwa perbuatan-perbuatan manusia di dunia ini adalah perbuatan-
perbuatan diam yang tidak berbicara dan bahwa alat-alat yang 
dengannya dilaksanakan perbuatan-perbuatannya berupa tangan, kaki 
dan sebagainya adalah alat-alat yang diam pula, tidak menentang apa 
yang dilakukan pemiliknya dan tidak pula memberitahukannya. 
Namun perbuatan-perbuatan ini adalah alat-alat yang hidup dan 
berbicara pada hari kiamat menyaksikan al-Haq dan berbicara atas 
perintah Allah untuk menegakkah hujjah atas pemiliknya.
2. Wujud kesaksian anggota tubuh manusia di hari kiamat sebagaimana 
disebutkan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang sering kali 
membantah perintah-Nya, manusia dapat berbohong dan membantah 
saat bersaksi. Akan tetapi, anggota tubuh tidak dapat mengingkari 
berbagai hal yang telah dilakukannya. Kesaksian anggota tubuh dapat 
menyangkal semua alasan yang diungkapkan oleh mulut. Ketika hari 
perhitungan, mulut akan terkunci, sedangkan tangan dan kaki akan 
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bersaksi atas amal yang pernah dilakukan. Tangan menceritakan segala 
sesuatu yang telah diperbuatnya dan kaki bercerita tentang berbagai 
tempat yang talah dikunjunginya. Demikian halnya dengan kulit, ia 
juga akan memberikan kesaksian terhadap apa yang telah dilakukannya 
selama hidup di dunia.
3. Adapun urgensi ayat tersebut yakni surah Fus}s}ilat/41: 19-20 adalah 
bahwa kenyataan masa depan bernama hari pembalasan itu menjadi 
peringatan dan petunjuk bagi manusia. Al-Qur’an memerintahkan 
Rasulullah saw agar memperingatkan umatnya akan datangnya hari 
pembalasan tersebut. Sebagai manusia yang beriman hal ini menjadi 
motivasi untuk selalu berhati-hati dalam melakukan berbagai hal di 
dunia ini agar kelak di akhirat persaksian yang diberikan oleh anggota 
tubuh adalah persaksian yang menguntungkan.
B. Implikasi  dan Saran
Dengan menelaah setiap uraian dalam pembahasan kesaksian anggota 
tubuh manusia di hari kiamat QS Fus}s}ilat/41:19-20 pada penelitian ini, dapat 
dipahami bahwa penegasan Allah dalam firman-Nya bukan hanya peringatan 
bagi manusia tetapi merupakan ancaman yang keras bagi para pendurhaka dan 
orang-orang kafir dimana segala bentuk aktifitas selama hidup di dunia akan 
diminta pertanggung jawabannya kelak di akhirat. Oleh karena ini sebagai 
muslim yang beriman sepatutnya kita selalu mawas diri dan meyakini bahwa 
setiap gerak langkah ada Allah yang Maha Mengawasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat 
untuk perbaikan pribadi umat dan menjadi langkah awal inrospeksi diri dan umat 
Islam dewasa ini. Untuk penelitian lebih lanjut, kajian ini dapat dijadikan sebagai 
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